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ABSTRAK
Robika,Sholi. D91214100. Pandangan K.H. Hasyim Asy’ari tentang
Konsep Hakikat dan Tujuan Pendidikan Islam. Skripsi, Jurusan Pendidikan Islam,
Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya. Pembimbing: Prof. Dr. H. Moch. Tolchah, M.Ag, Drs. H. Achmad
Zaini, Ma

Penelitian ini berlatar belakang dari dampak pendidikan modern yang
semakin hari semakin meninggalkan posisi etika dalam kehidupan diera modern
ini. Hal ini diakibatkan karena banyak orang yang terjerumus dalam hal
materialisme, sehingga banyak orang lebih banyak mementingkan rasionalnya
sendiri tanpa memperdulikan masalah etika dalam kehidupan ini. Tetapi yang
harus kita ketahui disini adalah, sesungguhnya tujuan yang paling utama dari
pendidikan islam pembentukan akhlak dan budi pekerti yang sanggup
menghasilkan orang-orang beretika yang baik, jiwa yang bersih, dan dapat
membedakan mana yang baik dan mana yang buruk. Sehingga dari hal itu penulis
tertarik untuk mengkaji bagaimana bagaimana Pandangan K.H. Hasyim Asy’ari
tentang Konsep Hakikat dan Tujuan Pendidikan Islam, yang kemudian nantinya
akan dapat memecahkan masalah-masalah pendidikan yang terjadi dinegeri ini.
Adapun penelitian ini berfokus pada: 1. Bagaimana Pandangan K.H. Hasyim
Asy’ari mengenai Hakikat pendidikan islam?, 2. Bagaimana Pandangan K.H.
Hasyim Asy’ari mengenai Tujuan pendidikan.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi pustaka (library reseach),
ialah penelitian teknik pengumpulan datanya dilakukan di perpustakaan dengan
didasarkan atas pembacaan-pembacaan terhadap literature yang memiliki
informasi dan relevansi dengan topik penelitian. Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Metode yang digunakan untuk
menganalisis isi adalah (content analisis), metode ini merupakan analisis ilmiyah
mengenai isi pesan sebuah pemikiran. Dalam hai ini peneliti mengkaji dari
Pandangan K.H. Hasyim Asy’ari tentang Konsep Hakikat dan Tujuan Pendidikan
Islam.

Hasil penelitian ini menunjukkan: 1. Pandangan K.H. Hasyim Asy’ari
tentang Hakikat pendidikan islam, yang lebih menunjukkan kepada teoritisi.
Teoritisi ini terlihat pada gagasan dan pemikirannya yang didasarkan pada
kebutuhan masyarakat dan situasi kultural pada zamannya. 2.Pemikiran K.H.
Hasyim Asy’ari mengenai Tujuan pendidikan islam yaitu yang lebih mengarah
pada Praktisi yaitu hal yang lebih mengarah pada praktik yang harus dilakukan
dalam pendidikan yang bertujuan beribadah kepada Allah atau menciptakan ruh
manusia yang produktif dan dinamis pada jalan yang benar.

Kata Kunci: Pandangan K.H. Hasyim Asy’ari, Hakikat Pendidikan Islam,
Tujuan Pendidikan Islam.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tujuan pokok ajaran Islam, kalau ditelusuri secara mendalam
sesungguhnya untuk mewujudkan masyarakat yang beretika. Hal ini paling
tidak diakui oleh dua tokoh intelektual muslim, yaitu Fazlur Rahman dan M.
Syafi'i Ma'arif. Fazlur Rahman menyatakan bahwa tujuan sentral al-Qur'an
adalah untuk menciptakan sebuah tatanan sosial yang mantap dan hidup di
muka bumi, yang adil dan diasaskan pada etika.® Sedangkan Syafi'i Ma'arif
berpendapat bahwa Islam sangat menekankan perlunya keamanan ontologis
bagi pembinaan sebuah masyarakat dan peradaban dimana prinsip moral

transendental menjadi asasnya yang utama.’

Melihat realitas kehidupan manusia saat ini, posisi etika sering
terabaikan dan tersingkirkan. Mereka terlampau jauh terjerumus dalam dunia
materialisme, sehingga mereka terlalu percaya pada kemampuan mereka
sendiri dengan seperangkat logika rasionalistik positivistic yang menjadi
pondasi bagi bangunan pemikiran dan aksinya. Sangat diakui bahwa manusia
modern sukses secara materi dan kaya akan ilmu pengetahuan dan teknologi,
tetapi ternyata semua itu tidak cukup memberikan bekal dalam

keberlangsungan hidup. Mereka telah kehilangan aspek moral sebagai fungsi

! Fazlur Rahman, Tema- Tema Pokok Al-Qur’an (Bandung: Pustaka Pelajar, 1998), 56.
2 M. Syafi’i Ma’arif, Membumikan Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995), 20.



kontrol dan terpasung dalam the tyranny of purely material aims. Kenyataan
tersebut membuat banyak orang tersadar kembali untuk kemudian semuanya
menengok ke arah pendidikan, terutama pendidikan agama yang diyakini
sebagai instansi yang paling bertanggung jawab terhadap pembentukan
moral bangsa, sehingga, setiap muncul persoalan dalam kehidupan manusia,
maka yang pertama kali dipersalahkan adalah pendidikan. Pendidikan,
merupakan salah satu investasi sumber daya manusia yang diharapkan dapat
mengubah kehidupan suatu bangsa ke arah yang lebih baik. Sebagai social
investment yang berhajat meningkatkan sumber daya manusia. Tentunya
pendidikan yang berlangsung di indonesia tidak semata diharapkan berhasil
dalam memindahkan pengetahuan dan nilai-nilai kepada generasi berikutnya,
tetapi juga dapat memperbaiki nasib dan kualitas peradaban orang-

orangnya.’

Dari sejak negara Indonesia terlahir di tahun 1945, pendidikan telah
disadari menjadi salah satu tonggak kemajuan bangsa. Pendidikan ibarat
sebuah rahim yang didalamnya terdapat gen-gen dengan komposisi yang rapi
dengan segala benih-benih kapabilitas yang ada. la juga merupakan sebuah
iklim yang memenuhi syarat untuk memelihara dan menumbuh kembangkan
segala potensi dan kapabilitas yang diperlukan oleh masyarakat yang
terpendam pada setiap individu. Maka dari itu perlu adanya motivasi dalam
usaha penggalian potensi, pengarahan (orientasi) dan perencanaan yang baik

dalam pengembangan pendidikan. Di samping itu, pendidikan merupakan

¥ Syamsul Kurniawan, Jejak Pemikiran Tokoh Pendidikan Islam (Jakarta, Ar-Ruzz
Media: 2011), 5



salah satu aspek yang sangat penting untuk membentuk generasi yang siap
mengganti tongkat estafet generasi tua dalam rangka membangun masa
depan. Karena itu pendidikan berperan mensosialisasikan kemampuan baru
kepada mereka agar mampu mengantisipasi tuntutan masyarakat yang

dinamis.*

Perjalanan pendidikan Islam di Indonesia selalu dihadapkan pada
berbagai persoalan yang multi kompleks, mulai dari konseptual teoretis
sampai pada oprasional praktis. Hal ini dapat dilihat dari ketertinggalan
pendidikan islam dengan pendidikan lainnya, baik secara kuantitatif maupun
kualitatif sehingga pendidikan Islam terkesan sebagai pendidikan ‘“kelas
dua”. Sungguh sangat ironis, penduduk Indonesia yang mayoritas Muslim
namun dalam hal pendidikan, selalu tertinggal dengan umat lainnya. Corak
pendidikan sebelum Indonesia merdeka meliputi dua corak yaitu corak lama
yang berpusat di pondok pesantren dan corak baru dari perguruan (sekolah-
sekolah) yang didirikan oleh pemerintah belanda. Merinci ciri-ciri dari

masing-masing corak tersebut, yaitu ciri dari corak lama adalah:

1) calon kiai atau ulama’ yang hanya menguasai masalah agama semata.

2) kurang diberikan pengetahuan umum atau sama sekali tidak

diberikan.

3) sikap isolasi yang disebabkan sikap nonkooperasi secara total dari

pihak pesantren terhadap apa saja yang berbau barat, dan aliran

* Muhaimin, Konsep Pendidikan Islam (Solo: Ramadlan, 1991), 9.



kebangunan islam tidak leluasa untuk bisa masuk karena dihalang-

halangi oleh pemerintah belanda.

Sedangkan ciri-ciri corak baru adalah:

1) hanya menonjolkan intelek dan sekaligus hendak melahirkan intelek.

2) pada umumnya bersifat negative terhadap agama islam.

3) Alam pemikirannya terasing dari kehidupan bangsanya.

Pendidikan jaman dulu hendaknya menjadi cermin untuk
pendidikan masa yang akan datang, yang baik dari pendidika jaman dulu

diambil dan yang buruk dari pendidikan jaman dulu ditinggalkan.

Hal ini dilakukan untuk mendapatkan solusi menghadapi
globalisasi dan perkembangan zaman yang jauh berbeda dengan zaman
dahulu. Bila kita mengamati perkembangan pemikiran pendidikan Islam
pada awal abad ke-20 dibandingkan pemikiran modern, maka kita akan
melihat warna berbeda dalam corak pemikiran pendidikan modern. Warna
berbeda itu bisa dilihat dari beberapa perspektif yaitu suasana zaman,
afiliasi terhadap ormas/parpol, fokus terhadap bidang akademis. Melihat
persoalan diatas, mengkaji kembali konsep pendidikan Muslim tradisional,
dimana sistem pendidikannya memberikan penekanan yang cukup kuat

terhadap moralitas menjadi sangat relevan untuk dilakukan.

Pendidikan Muslim tradisional yang dimaksud adalah konsep

pendidikan yang telah bertahun-tahun menyejarah di pesantren pesantren



tradisional (salaf) dalam konsepnya yang masih asli, dimana disana dapat
dikatakan sebagai sarangnya pendidikan moral. Pendidikan di kalangan
muslim tradisional memberikan penekanan yang kuat terhadap proses
pembelajaran, pola relasi guru dan murid, dan tujuan pembelajaran yang
sangat teosentris. Sehingga memunculkan generasi yang beretika. Akan
tetapi juga bukan langkah yang bijaksana jika mengambil konsep
pendidikan Muslim tradisional tersebut sepenuhnya tanpa adanya proses
seleksi untuk ditawarkan sebagai terapi bagi permasalahan pendidikan di
atas, karena pada kenyataannya konsep dan prakteknya pendidikan Islam
di kalangan Muslim tradisional juga tidak lepas dari kritik dan dianggap

pelaksanaannya terjadi banyak penyimpangan.

Untuk itu perlu diupas kembali bahwasanya pendidikan islam
tradisional perlu diambil yang bernilai positif saja. Dalam konteks kajian
ini, pendidikan Islam tradisional yang dimaksud difokuskan pada konsep
pendidikan yang ditawarkan K.H. Hasyim Asy'ari, di mana konsep beliau

dianggap dapat mewakili konsep pendidikan Islam tradisional.

Berangkat dari latar belakang yang telah diuraikan diatas, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dan pengkajian dengan judul
“PANDANGAN K.H. HASYIM ASY’ARI TENTANG KONSEP

HAKIKAT DAN TUJUAN PENDIDIKAN ISLAM.”



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dimunculkan

rumusan masalah dalam kajian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana Pandangan K.H. Hasyim Asy’ari tentang Konsep Hakikat

Pendidikan Islam.?

2. Bagaimana Pandangan K.H. Hasyim Asy’ari tentang Tujuan Pendidikan

Islam?

C. Tujuan Penelitian

Berpijak pada rumusan masalah di atas, maka dapat dimunculkan

tujuan kajian dalam kajian ini sebagai berikut:

1. Untuk Mengetahui Pandangan K.H. Hasyim Asy’ari tentang Konsep

Hakikat Pendidikan Islam.

2. Untuk mengetahui Pandangan K.H. Hasyim Asy’ari tentang Tujuan

Pendidikan Islam.

D. Kegunaan Penelitian

1. Sebagai acuan, bahan reflektif dan konstruktif dalam pengembangan
keilmuan di Indonesia, khususnya pengembangan keilmuan pendidikan

Islam yang di dalamnya juga mencakup pendidikan akhlak.

2. Untuk mengetahui Pandangan K.H. Hasyim Asy’ari tentang Hakikat dan

Tujuan Pendidikan Islam dalam dunia pendidikan.



3. Bagi Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN SUNAN AMPEL
SURABAYA dengan adanya penelitian ini diharapkan bisa digunakan
sebagai pustaka bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji tentang

konsep pemikiran cendikiawan Islam Indonesia.

4. Bagi Penulis, sebagai bahan latihan dalam penulisan ilmiah sekaligus
memberikan tambahan khazanah pemikiran Hakikat dan Tujuan

Pendidikan Islam.

E. Hasil Penelitian Terdahulu

Banyak tulisan tentang pemikiran K.H. Hasyim Asy’ari, di antara
tulisan-tulisan itu adalah pembahasan mengenai dimensi kehidupan dan
pemikiran Hasyim Asy’ari telah dilakukan oleh beberapa pengamat. Sejauh
kemampuan penulis penelusuran terhadap kajian-kajia terdahulu, terdapat

beberapa kajian yang secara serius mengkajinya.

Pertama, buku yang ditulis oleh Lathiful Khulug yang berjudul
“Fajar Kebangunan Ulama’ Biografi Hasyim Asy’ari”, buku ini pada
mulanya merupakan tesis yang ditulis untuk memperoleh gelar M.A. di
Universitas Mc. Gill Kanada. Namun dalam pembahasannya, lebih
memfokuskan tentang keagamaan dan politik Hasyim Asy’ari yang tertuang

dalam berbagai karya dan aksi politik pada masa hidup beliau.

Kedua, buku yang ditulis oleh Tamyiz Burhanudin yang berjudul

“Akhlak Pesantren, Pandangan Hasyim Asy’ari” buku ini dalam



pembahasannya, lebih memfokuskan tentang pentingnya etika atau akhlak

keagamaan dalam pandangan Hasyim Asy’ari.5

Ketiga, Skripsi yang ditulis oleh Munfa’ati untuk memperoleh
gelar Sarjana Strata satu (S1) di Institut Agama Islam Negeri Walisongo
Semarang. Tulisan ini berusaha mengkomparasikan pemikiran pendidikan
Islam Hasyim Asy’ari dan Ahmad Dahlan yang berjudul “Studi Komparasi
Pemikiran Pendidikan Islam Hasyim Asy’ari dan Ahmad Dahlan” yang pada
kesimpulannya, antara kedua pemikiran tersebut sedikit berbeda. Hasyim
Asy’ari membangun paradigma pemikirannya memakai metodologi adopsi
analisis sehingga implikasi terhadap pemikiran pendidikan beliau
mengahadapi perubahan dan tantangan pembaharuan pendidikan Islam tidak
tergesa-gesa dalam mentransformasikan ke lembaga pesantren yang beliau
kembangkan pada saat itu menjadi lembaga modern Islam sepenuhnya, tetapi
cenderung mempertahankan kebijakan hati nurani (cautious policy).
Sedangkan Ahmad Dahlan mengembangkan pemikirannya dengan
metodologi pendekataan inovatif analitis yang bersifat agresif dalam
menerima pembaharuan pendidikan modern dan ilmu-ilmupengetahuan
sekuler, bentuk ini secara metodologis berakar pada corak metodologi
pendidikan pendekatan sosial budaya (social approach) sebagaimana

dipergunakan oleh Moh. Abduh.

® Tamyis Burhanudin, Aklak Pesatren: Pandangan K.H. Hasyim Asy ari (Yogyakarta:
Ittaqo Prees, 2001), 25.



Melihat hasil penelitian-penelitian sebelumnya yang dipaparkan di
atas, tidak ada satupun yang secara khusus mengkaji Pandangan K.H.
Hasyim Asy’ari tentang Hakikat dan Tujuan Pendidikan Islam. Dengan
demikian kajian ini masih menemukan relevansi dan signifikasi untuk

dilakukan.

. Ruang Lingkup dan Batasan Masalah

Sesuai dengan judul yang penulis teliti dan untuk menjaga
kemungkinan adanya kekaburan pemahaman terhadap judul ini, maka perlu
kiranya penulis kemukakan ruang lingkup untuk membantu dan
mempermudah memahaminya. Adapun ruang lingkup pembahasannya
adalah mengenai seputar Biografi pejalanan hidup K.H. Hasyim Asy’ari dan

Pandangan K.H. Hasyim Asy’ari tentang Hakikat dan Tujuan Pendidikan.

. Definisi Operasional

Beberapa istilah yang perlu dijelaskan agar terdapat kesamaan
penafsiran dan terhindar dari kekaburan terhadap pemahaman judul kajian

ini, antara lain:

Pandangan K.H. Hasyim Asy’ari tentang Hakikat dan Tujuan
Pendidikan Islam adalah Sebuah konsep pendidikan yang ditawarkan oleh
K.H. Hasyim Asy’ari yang cenderung mengetengahkah nilai-nilai estetis
yang bernafaskan sufistik. Kecendrungan ini dapat dibaca dalam gagasan
gagasannya, misalnya dalam keutamaan menuntut ilmu. Untuk mendukung

itu dapat dikemukakan bahwa bagi K.H. Hasyim Asy’ari keutamaan ilmu



yang sangat istimewa adalah bagi orang yang benar benar lillahi Ta’ala.
Kemudian, ilmu dapat diraih jika jiwa orang yang mencari ilmu tersebut suci

dan bersih dari segala sifat yang jahat dan segala aspek keduniawian.

. Sistematika Penulisan

Untuk lebih memudahkan pembahasan pada judul skripsi ini penulis
mengatur secara sistematis dan untuk menghindari kerancuan pembahasan,

maka peneliti membuat sistematika pembahasan sebagai berikut :

Bab Pertama Pendahuluan

Bab ini menguraikan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, kegunaan penelitian, ruang lingkup dan pembatasan masalah,
definisi operasional, sistematika penulisan.

Bab Kedua Kajian Pustaka

Bab ini menjelaskan mengenai sejarah pendidikan islam , Hakikat
Pendidikan Islam, Pendidikan Islam menurut pandangan Al-Qur’an,
pendidikan Islam menurut para Tokoh Dasar Pendidikan Islam, Tujuan
pendidikan islam.

Bab Ketiga Metode Penelitian

Bab ini berisi tentang Pengertian Metodologi Penelitian yang meliputi
pendekatan dan jenis penelitian, variable serta metode penelitiannya, dan
membahas mengenai penelitian pendidikan.

Bab Keempat Hasil Penelitian Dan Pembahasan



Bab ini berisi tentang: Sejarah K.H. Hasyim Asy’ari, Keagamaan
dalam Pandangan K.H. Hasyim Asy’ari, Karya-karya K.H. Hasyim Asy’ari,
Kurikulum Pendidikan Islam Menurut K.H. Hasyim Asy’ari, Pandangan K.H.
Hasyim Asy’ari tentang Hakikat dan Tujuan Pendidikan Islam dan
Keterkaitan Pendidikan Islam dalam Pandangan KH Hasyim Asy’ari dengan
Pendidikan Islam Sekarang.

Bab Kelima Penutup

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran-saran yang berkenaan

dengan penelitian, kemudian dilanjutkan dengan daftar pustaka, dan biodata

mahasiswa.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Sejarah Pendidikan Islam
1. Sejarah

Sebelum diuraikan lebih jauh tentang Sejarah Pendidikan Islam,
terlebih dahulu kita bahas pengertian sejarah. Secara etimologis perkataan
“sajarah’” yang dalam bahasa Arabnya disebut tarikh, sirah atau “ilm
tarikh, yang berarti ketentuan masa atau waktu, sedang ilmu tarikh berarti
ilmu yang mengandung membahas penyebutan peristiwa atau kejadian,
masa atau terjadinya peristiwa, dan sebab-sebab terjadinya peristiwa
tersebut.’

Sejarah biasanya ditulis dan dikaji dari sudut pandangan suatu
fakta atau kejadian tentang peradaban bangsa.” Maka obyek sejarah
pendidikan islam mencakup fakta-fakta yang berhubungan dengan
pertumbuhan dan perkembangan pendidikan islam baik formal, informal
ataupun non formal. Dengan demikian akan diperoleh apa yang disebut
“sejarah serba obyek”.® Hal ini sejalan dengan agama islam sebagai
agama dakwah menyeru kebaikan mencegah kemungkaran , menuju
kehidupan yang sejahtera lahir batin (material dan spiritual). Namun

sebagai cabang ilmu pengetahuan, obyek, sejarah pendidikan islam

®Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam Di Indonesia, (Jakarta: Pt Raja Grafindo Persada,
1995), 7.

’Zuhairini Dkk, Sejarah Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), 2.

®Rachmact Imam Santoso, Penulisan Sejarah Pendidikan Islam, (Surabaya: lain Sunan
Ampel, 1975), 2.



umumnya tidak jauh berbeda dengan yang dilakukan dengan obyek-obyek
sejarah pendidikan, seperti mengenai sifat-sifat yang dimilikinya. Dengan
perkataan lain bersifat menjadi “sejarah serba subyek”.9

Sejarah Pendidikan Islam adalah salah satu pelajaran yang
dikembangkan dalam pendidikan Islam. Pelajaran ini mempelajari sejarah
pendidikan islam dari berbagai sisi, seperti : Prinsip, asas, dasar, tujuan,
pendidik, alat, materi, dan metode yang dikembangkan sejak zaman
Rasulullah SAW, sampai zaman teknologi sekarang.

Pendidikan Islam yang berarti proses bimbingan dari pendidik
terhadap perkembangan jasmani, rohani, dan akal peserta didik kearah
terbentuknya pribadi muslim yang baik. Perkembangan pendidikan Islam
dalam sejarahnya menunjukan perkembangan dalam subsistem yang
bersifat operasional dan teknis.Prinsip dasar dan tujuan pendidikan Islam,
tetap dipertahankan sesuai dengan prinsip ajaran Islam yang tertuang
dalam Al-Qur an dan As-Sunnah. Islam memberikan jaminan hubungan
antara manusia dengan Tuhan dan hubungan duniawi antara individu dan
lingkungan masyarakatnya serta lingkungan alamnya.

Perkembangan masyarakat Islam mempunyai hubungan timbal
balik dengan perkembangan pendidikan Islam. Keduanya menggunakan
landasan spiritual dan social yang berasakan Islam.**Berdasarkan
pengertian di atas, dapat dirumuskan tentang pengertian Sejarah

Pendidikan Islam, Yaitu Catatan peristiwa tentang pertumbuhan dan

12.

9 -
Ibid.
\Mustafa, Sejarah Pendidikan Islam Di Indonesia, (Bandung: Pustaka Setia,1998), 11-



perkembangan pendidikan Islam dari sejak lahirnya hingga sekarang.Satu
cabang ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan pertumbuhan dan
perkembangan pendidikan Islam, baik dari segi gagasan atau ide-ide,
konsep, lembaga maupun oprasionalisasi sejak zaman Nabi Muhammad
SAW hingga saat ini.

Sampai dengan pertenganhan abad 19, sarjana sejarah umumnya
mengambil tema-tema luas, menampilkan seluruh sejarah nasional dalam
berbagai karya-karya besar. Sejak waktu itu penelitian sejarah diarahkan
lebih banyak kepada topik-topik khusus, dengan berbagai cara penetapan
sesuai dengan kecenderungan penulisnya, atau kepada masalah-masalah
nasionalnya atau kepada sumber materi yang belum digali. Topik kajian
sejarah yaitu, apa saja peristiwa baik yang berhuungan dengan tokoh
maupun instusinya, harus mempunyai relevansi dengan kehidupan
masyarakat secara keseluruhan. Disini nampak banyak metode deskriptif

dan analitis merupakan kunci dalam menyusun sejarah pada umumnya.**

2. Ruang Lingkup Pendidikan Islam
a. Obyek
Pada umumnya para sejarawan terdahulu  dalam
pembahasannya, lebih ditekankan kepada masalah obyek sejarah itu
sendiri. Berbeda dengan para sejarawan masa Kini, kajian mereka

pada sejarah tidak hanya pada obyek itu sendiri tetapi lebih

“poespoprodjo, Jejak-Jejak Sejarah 1908-1926: Terbentuknya Suatu Pola (Bandung: Cv.
Remaja Karya, 1984), 4.



ditekankan pada interprestasi terhadap obyek itu. Sebab sejarah
bukanlah kumpulan peristiwa-peristiwa masa lampau melainkan hasil
pemikiran, sehingga peristiwa pada masa lampau dapat dipahami.*?
Dengan demikia sejarah merupakan tafsiran , suatu upaya pemikiran
manusia dengan kekuatan dan kelemahannya.™®

Obyek kajian sejarah pendidikan islam adalah fakta-fakta
pendidikan islam berupa informasi tentang pertumbuhan dan
perkembangan pendidikan islam baik formal, informal dan non
formal. Dengan demikian akan diproleh apa yang disebut dengan
sejarah serba objek hal ini sejalan dengan peranan agama islam
sebagai agama dakwah penyeru kebaikan, pencegah kemungkaran,
menuju kehidupan yang sejahtera lahir bathin secara material dan
spiritual. Namun sebagai cabang dari ilmu pengetahuan, objek
sejarah pendidikan islam umumnya tidak jauh berbeda dengan yang
dilakukan dalam objek-objek sejarah pendidikan, seperti mengenai
sifat-sifat yang dimilikinya. Dengan kata lain, bersifat menjadi
sejarah serba subjek.

Oleh karena iti fungsi dari pendidikan Islam adalah sebagai
Obyek dan Subjek. Maksudnya sebagai obyek adalh aktivitas dari
pendidikan itu sendiri yang menjadi bahan telaahan, sedang kan

Subyek adalah keberhasilan atau tujuan yang akan dicapai oleh

12.

1984), 5.

127akki Fuad, Sejarah Pendidikan Islam (Surabaya: Uin Sunan Ampel Surabaya,2014),

Bwilliam Frederick dan Soeri Soeroto, Pemahaman Sejarah Indonesia (Jakarta: Lp3s,



pendidikan tersebut.

Mengingst bahwa obyek sejarah pendidikan islam sangat erat
dengan nilai-nilai agamawi, filosofi, psikologi dan sosiologi maka
perlu penempatan obyek sasarannya itu secara utuh, menyeluruh dan
mendasar. Sesuai dengan sifat dan sikap itu, maka metode yang harus
ditempuh pertama-tama adalah deskriptif, kemudian komparatifdan
ketiga analisis-sintesis tanpa menyingkirkan nilai agamawi tadi.
Metode

Mengenai metode yang dipergunakan dalam rangka
penggalian maupun penulisan Sejarah Pendidikan Islam itu ada
beberapa macam. Untuk menggali sejarah umumnya metode yang
dipakai adalah:

1) Metode Lisan, Metode ini untuk pelacakan suatu obyek sejarah
dengan menggunakan interview.

2) Metode Observasi, Metode ini untuk mengamati obyek sejarah
secara langsung.

3) Metode Dokumenter, Metode ini berusaha mempelajarinya
secara cermat dan mendalam segala catatan atau dokumen
tertulis.**

Dalam rangka penulisan atau untuk memahami sejarah

pendidikan islam diperlukan suatu pendekatan atau metode yang bisa

ditempuh adalah keterpaduan antara metode deskriptif, metode

% 1bid, 9-10.



komparatif dan metode analisis sistensis.

1)

2)

3)

Metode deskriptif, ajaran-ajaran islam yang dibawa oleh
Rosulullah saw, yang termaktub dalam Al-Qur’an dijelaskan
oleh As-sunnah , khususnya yang langsung berkaitan dengan
pendidikan islam dapat dilukiskan dan dijelaskan sebagaimana
adanya. Pada saatnya dengan cara ini maka yang terkandung
dalam ajaran islam dapat dipahami.

Metode komparatif mencoba membandingkan antara tujuan
ajaran islam tentang pendidikan dan tuntunan fakta-fakta
pendidikan yang hidup dan berkembang pada masa dan tempat
tertentu. Dengan metode ini dapat diketahui persamaan dan
perbedaan yang ada pada dua hal tersebut sehingga dapat
diajukan pemecahan yang mungkin keduanya apabila terjadi
kesenjangan.

Metode analisis sinsesis digunakan untuk memberikan analisis
terhadap istilah-istilah atau pengertian-pengertian yang diberikan
ajaran islam secara kritis, sehingga menunjukkan kelebihan dan
kekhasan pendidikan islam. Pada saatnya dengan metode sintesis
dapat diperoleh kesimpulan-kesimpulan yang akurat dan cermat
dari pembahasan sejarah pendidikan islam. Metode ini dapat pula
didayagunakan untuk kepentingan proses pewarisan dan

pengembangan budaya umat manusia yang islami. *°

Bpid.



C.

[Imu-llmu Yang Berkaitan Erat

Sejarah pendidikan Islam merupakan bagian dari sejarah
pendidikan secara umum bukan ilmu yang berdiri sendiri. Sejarah
pendidikan menguraikan perkembangan pendidikan dari dahulu
hingga sekarang. Kerena itu Sejarah Pendidikan Islam erat kaitannya
dengan ilmu-ilmu lain, Seperti:

Sosiologi, Dilihat dari interaksi yang terjadi, baik antara
individu maupun antargolongan, dimana menimbulkan dinamika dan
perubahan yaitu terjadinya mobilitas sosial, semua itu berpengaruh
pada sistem pendidikan Islam serta kebijakansaan pendidik Islam
yang dijalankan pada suatu masa.

IImu Sejarah, Membahasa tentang perkembangan peristiwa-
peristiwa atau kejadian-kejadian penting di masa lampau, dan juga
dibahas segala ihwal “orang-orang besar”. Kaerena umumnya orang-
orang besar cukup dominant pengaruhnya dalam menentukan system,
materi, tujuan pendidikan yang berlaku pada masa itu.

Sejarah kebudayaan, Sejarah pendidikan merupakan bagian
sejarah kebudayaan ummat manusia, karena mendidik itu berarti
pula suatu usaha untuk menyerahkan atau mewariskan kebudayaan.
Dalam hal ini pendidikan berarti pemindahan isi kebudayaan untuk
menyempurnakan segala dan kecakapan anak didik agar dapat

menghadapi persoalan-persoalan dan harapan-harapan



kebudayaan.®
d. Manfaat

Dengan mengkaji sejarah akan bisa memperoleh informasi
tentang pelaksanaan pendidikan islam dari zaman Rosulullah sampai
sekarang mulai dari pertumbuhan, perkembangan, kemajuan,
kemunduran, dan kebangkitan kembali tentang pendidikan islam.
Dari sejarah dapat diketahui segala sesuatu yang terjadi dalam
penyelenggaraan pendidikan islam dengan segala ide, konsep,
intitusi, sistem, dan operasionalisnya yang terjadi dari waktu ke
waktu, jadi sejarah pada dasarnya tidak hanya sekedar memberikan
romantisme tetapi lebih dari itu merupakan refleksi historis. Dengan
demikian belajar sejarah pendidikan islam dapat memberikan
semangat (back projecting theory) untuk membuka lembaran dan
mengukir kejaya dan kemajuan pendidikan islam yang baru dan lebih
baik. Dengan demikian sejarah pendidikan islam sebagai study
tentang masalah-masalah yang berhubungan dengan sejarah
pendidikan sudah barang tentu sangat bermanfaat terutama dalam
rangka memberikan  sumbangan bagi  pertumbuhan atau
perkembangan pendidikan

Secara umum sejarah memegang peranan penting bagi
kehidupan umat manusia. Hal ini karena sejarah menyimpan atau

mengandung kekuatan yang dapat menimbulkan dinamisme dan

®Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam Di Indonesia, (Jakarta: Pt Raja Grafindo
Persada,1995), 11-12.



melahirkan nilai-nilai baru bagi pertumbuhan serta perkembangan
kehidupan umat manusia. Sumber utama ajaran Islam (Al-Qur’an)
mengandung cukup banyak nilai-nilai kesejarahan yang langsung dan
tidak langsung mengandung makna benar, pelajaran yang sangat
tinggi dan pimpinan utama khususnya umat islam. Ilmu tarikh
(sejarah) dalam islam menduduki arti penting dan berguna dalam
kajian dalam islam. Oleh karena itu kegunaan sejarah pendidikan
meliputi dua aspek yaitu kegunaan yang bersifat umum dan yang
bersifat akademis.

Sejarah pendidikan islam memiliki kegunaan tersendiri
diantaranya sebagai faktor keteladanan, cermin, pembanding, dan
perbaikan keadaan. Sebagai faktor keteladanan dapat dimaklumi
karena al-Qur’an sebagai sumber ajaran islam banyak mengandung
nilai kesejarahan sebagai teladan. Pada dasanya, minimal ada dua
manfaat dalam studi sejarag pendidikan Islam, Yaitu:

1) Yang bersifat umum
Sejarah pendidikan Islam mempunyai kegunaan sebagai
faktor keteladanan. Kenyataan ini sejalan dengan pendidikan
yang tersurat dan tersirat pada firman Allah SWT yaitu:
o lls 15800 08 ol B §d Al gy B &1 e
YA R G &y N
Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu

suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap



(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak
menyebut Allah (Qs. Al-Ahzab :21)*’
YV ) Hsee i
Artinya: Katakan olehmu (Muhammad) jika kamu sekalian
cinta kepada Allah, maka hendaklah ikut akan daku, niscaya Allah
cinta kepada kamu (QS. Ali Imran :31)
a3 ) & 540 ¥ G (ol 5 ol A 545 Calalf AT
oA &K% o3l T o jial K
Artinya: Dan hendaklah kamu mengikut akan dia (Nabi
Muhammad) supaya kamu mendapat petunjuk (QS. Al-A'raf : 158)*®
Berpedoman pada ayat diatas umat islam dapat meneladani proses
pendidikan islam semenjak zaman kerasulan Muhammad saw, Khulafaur
Rasyidin, ulama-ulama besar dan para pemuka gerakan pendidikan islam.
Sebagai cermin ilmu sejarah berusaha menafsirkan pengalaman
masa lampau manusia dalam berbagai kegiatan. Akan tetapi sejalan
dengan perkembangan bahwa tidak semua kagiatan manusia berjalan
mulus terkadang menemukan rintangan-rintangan tertentu sehingga dalam
proses kegiatannya mendapat sesuatu yang tidak diharapkan, maka kita
perlu bercermin atau dengan kata lain mengambil pelajaran dari kejadian-
kejadian masa lampau sehingga tarikh itu bagi masa menjadi cermindan

dapat diambil manfaatnya khususnya bagi perkembangan pendidikan

YDepartemen Agama RI, Al-Quran Terjemah, (Semarang: Grafindo,1994), 464.
¥Departemen Agama RI, Al-Quran Terjemah, (Semarang: Grafindo,1994), 320.



islam.

Sebagai pembanding, suatu peristiwa yang berlangsung dari masa
ke masa tentu memiliki kesamaan dan kekhususan. Dengan demikian hasil
proses pembanding antara masa silam, sekarang, dan yang akan datang
diharapkan dapat memberi andil bagi perkembangan pendidikan islam
karena sesungguhnya tarikh itu menjadi cermin perbandingan bagi masa
yang baru.

Sebagai perbaikan, setelah berusaha menafsirkan pengalaman masa
lampau manusia dalam berbagai kegiatan kita berusaha pula untuk
memperbaiki keadaan yang sebelumnya kurang konstruktif menjadi lebih
konstruktif

2) Yang bersifat khusus

Adapun kegunaan sejarah pendidikan islam yang bersifat akademis
diharapkan dapat:

a) Mengetahui dan memahami pertumbuhan dan perkembangan
pendidikan islam, sejak zaman lahirnya sampai masa sekarang.

b) Mengambil manfaat dari proses pendidikan islam, guna memecahkan
problematika pendidikan islam pada masa kini.

¢) Memiliki sikapn positif terhadap perubahan-perubahan dan
pembaharuan-pembaharuan sistem pendidikan islam.

Selain itu sejarah pendidikan islam akan mempunyai kegunaan
dalam rangka pembangunan dan pengembangan pendidikan islam. Dalam

hal ini, sejarah pendidikan islam akan memberikan arah kemajuan yang



pernah dialami sehingga pembangunan dan pengembangan itu tetap
berada dalam kerangka pandangan yang utuh dan mendasar.
Pentingnya Sejarah Pendidikan Islam

Dari mengkaji sejarah kita dapat memperoleh informasi tentang
pelaksaan pendidikan islam dari zaman Rosulullah sampai sekarang,
mulai dari pertumbuhan, perkembangan, kemajuan, kemunduran dan
kebangkitan kembali dari pendidikan islam. Dari sejarah dapat diketahui
bagaimana yang terjadi dalam penyelenggaraan pendidikan islam dengan
segala ide, konsep, institusi, sistem, dan opersionalnya yang terjadi dari
waktu ke waktu.

Dalam ajaran islam, pendidikan mendapatkan posisi yang sangat
penting dan tinggi karena pendidikan merupakan salah satu perhatian
sentral (central attention)masyarakat. Pengalaman pembangunan di
negara-negara sudah maju khususnya negara-negara di dunia Barat
membuktikan  betapa besar peran pendidikan dalam  proses
pembangunan.Oleh karena itu, peranan pendidik sangat penting dan
pendidikan hendaknya memenuhi kebutuhan masyarakat.

Secara umum sejarah mengandung kegunaan yang sangat besar
bagi kehidupan manusia.'® Karena sejarah menyimpan atau mengandung
kekuatan yang dapat menimbulkan dinamisme dan melahirkan nilai-nilai
baru bagi pertumbuhan serta perkembangan kehidupan manusia. Sejarah

pendidikan islam mempunyai kegunaan sebagai faktor teladan untuk

1969), 5.
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menjadikan pendidikan islam lebih baik lagi. Hal ini sejalan dengan
makna yang tersurat dan tersirat dalam Firman Allah:
1) Al-Qur’an Surat Al-Ahzab Ayat 21
a3l 5l T 8 ol s 1 AT 0 ey L &1 gl
V)5 Al &g sl
Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak
menyebut Allah (QS:Al-Ahzab Ayat 21)%°
2) Al-Qur’an Surat Al-Imran Ayat 31
i 328 580 &0 ka5 A A0 BB AT ¢ St B8 ) (8
ARTVEY
Artinya: Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah,
ikutilah aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-

dosamu”. Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang (QS: Al-

Imran Ayat 31)

3) Al-Qur’an Surat Al-A’raf ayat 158
3T AT (o3l g B0 1 3505 ) 0T 4l 08
a1y A T s 520 Y1) Y BT
Vo g T 5 S 5 A0y o3l A

Artinya: Katakanlah: "Hai manusia sesungguhnya aku adalah

“Departemen Agama RI, Al-Quran Terjemah, (Semarang: Grafindo,1994), 524.



utusan Allah kepadamu semua, yaitu Allah Yang mempunyai
kerajaan langit dan bumi; tidak ada Tuhan (yang berhak disembah)
selain Dia, Yang menghidupkan dan mematikan, maka berimanlah
kamu kepada Allah dan Rasul-Nya, Nabi yang ummi yang beriman
kepada Allah dan kepada kalimat-kalimat-Nya (kitab-kitab-Nya)
dan ikutilah dia, supaya kamu mendapat petunjuk™ (QS: Al-A’raf
ayat 158)

Kegunaan sejarah pendidikan islam selain memberikan
pembendaharaan perkembangan ilmu pengetahuan , juga untuk
menumbuhkan perspektif baru dalam rangka mencari relevansi
pendidikan islam terhadap segala bentuk perubahan dan
perkembangan ilmu teknologi. Kegunaan sejarah pendidikan islam
diharapkan dapat:

1) Mengetahui dan memahami pertumbuhan dan perkembangan
dan pendidikan islam, sejak zaman lahirnya sampai masa
sekarang.

2) Mengambil manfaat dari proses pendididkan islam, guna
memecahkan problematika pendidikan islam pada masa kini.

3) Memiliki sikap positif terhadap perubahan-perubahan dalam
pembeharuan-pembaharuan sistem pendidikan islam.

Selain itu sejarah pendidikan islam akan mempunyai kegunaan
dalam rangka pembangunan dan pembangunan dan pengembangan

pendidikan islam. Dalam hail ini, sejarah pendidikan islam akan



memberikan arah kemajuan yang pernah dialami dan dinamisme sehingga
pembangunan dan pengembangan itu tetap berada dalam kerangka
pandangan yang utuh dan mendastr.

B. Hakikat Pendidikan Islam

Dalam pengertian yang seluas-luasnya, pendidikan islam
berkembang seiring dengan kemunculan islam itu sendiri. Dalam konteks
masyarakat arab, dimana islam lahir dan dan pertama kali berkembang,
kedatangan islam lengkap dengan usaha-usaha pendidikan untuk tidak
menyebut sistem merupakan transformasi besar. Sebab masyarakat arab
pra-islam pada dasarnya tidak memiliki sistem pendidikan formal.

Pada awal perkembangan islam, tentu saja pendidikan formal yang
sistematis belum terselenggara. Pendidikan yang berlangsung umumnya
dikatakan bersifat informal dan inipun berkaitan dengan upaya-upaya
dakwah islamiyyah, dan penanaman dasar-dasar kepercayaan ibadah islam.

Kata pendidikan juga dilekatkan kepada islam. Telah didefinisikan
secara berbeda-beda oleh berbagai kalangan, yang banyak dipengaruhi
pandangan dunia (weltanschauung) masing-masing.?* Namun pada
dasarnya, semua pandangan yang berbeda itu bertemu dalam semacam
kesimpulan awal, bahwa pendidikan merupakan suatu proses penyiapan
generasi muda untuk menjalankan kehidupan secara lebih efektif dan
efesien.

Pendidika lebih pada sekedar pengajaran, yang terakhir ini dapat

2L Azyumardi Azra, Pendidikan Islam, (Jakarta: Pt Logos Wacana limu, 2002), 3.



dikatakan sebagai suatu proses transfer ilmu belaka, bukan transformasi
nilai dan pembentukan kepribadian dengan segala aspek yang dicakupnya.
Dengan demikian, pengajaran pengajaran lebih berorientasi pada
pembentukan “tukang-tukang” atau para spesialis yang terkurung dalam
ruang spesialisasinya yang sempit, karena itu perhatian dan minatnya lebih
bersifat teknis. Jika pendidikan barat sekarang ini sering disebut-sebut
mengalami krisisyang kuat, itu tak lain karena proses yang terjadi dalam
pedidikan tak lain dari pada sekedar pengajaran. Pendidikan yang
berlangsung dalam suatu schooling system tak lebih dari suatu proses
transfer ilmu dan keahlian dalam rangka tekno struktur yang ada.
Akibatnya, pendidikan menjadi suatu komoditi belaka dengan berbagai
implikasinya terhadap kehidupan sosial masyarakat.**

Perbedaan pendidikan dengan pengajaran terletak pada penekanan
pendidikan terhadap pembentukan kesadaran dan kepribadian anak didik
disamping tranfer ilmu dan keahlian. Dengan proses semacam ini suatu
bangsa atau negara dapat mewariskan nilai-nilai keagamaan, kebudayaan,
pemikiran dan keahlian kepada generasi mudanya, sehingga mereka betul-
betul menyongsong kehidupan. Ki Hajar Dewantara, tokoh pendidikan
nasional menyatakan pendidikan umumnya berarti (intelek), dan jasmani
anak-anak, selaras dengan alam dan masyarakatnya.?

Secara lebih filosofi muhammad natsir dalam tulisanya “ideologi

pendidikan islam pendidikan jasmani dan ruhani menuju kesempurnaan dan

22 i
Ibid, 4
2Ki Hajar Dewantara, Masalah Kebudayaan, (Yogyakarta: Pt Logos Wacana IImu,
1967), 42.



kelengkapan arti kemanusiaan dan arti sesungguhnya”.24

Pengertian pendidikan secara umum, yang kemudian dihubungkan
denganislam sebagai sistem keagamaan menimbulkan pengertian-
pengertian baru, yang secara implisit menjelaskan karakteristik-
karakteristik yang dimilikinya. Pengertian pendidikan dengan totalitasnya
dalam konteks islam inheren dalam konotasi istilah "tarbiyah, ta’lim dan
ta’dib’yang harus dipahami secara bersama-sama. Ketiga istilah itu
mengandung makna yang amat dalam menyangkut manusia dan
masyarakat serta lingkungan yang dalam hubungannya dengan tuhan saling
berkaitansatu sama lain. Istilah-istilah itu pula sekaligus menjelaskan ruang
lingkup pendidikan islam “informal, formal dan non formal”.

Dalam rangka yang lebih terinci, M. Yusuf al-Qardhawi
memberikan pengertian bahwa pendidikan islam adalah pendidikan
manusia seutuhnya meliputi akal dan hatinya, jasmani da rohaninya, aklak
dan keterampilannya. Karena itu, pendidikan islam menyiapkan manusia
untuk hidup baik dalam keadaan damai maupun perang, dan untuk
menyiapkannya untuk menghadapi masyarakat dengan segala kebaikan dan
kejahatannya, manis dan pahitnya.”®

Sementara itu, hasan langgulung merumuskan pendidikan islam
sebagai suatu proses penyiapan generasi muda untuk mengisi peranan,

memindahkan pengetahuan dan nilai-nilai islam yang diselaraskan dengan

*Mohammad Natsir, Kapita Selekta, (Bandung: Gravenhage, 1954), 87.
%y usuf Al-Qardhawi, Pendidikan Islam Dan Madrasah Hasan Al-Banna, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1980), 157.



fungsi manusia untuk beramal didunia dan memetik hasilnya diakhirat.?
Disini pendidikan islam merupakan suatu proses pembentukan
individuberdasarkan ajaran-ajaran islam yang diwahyukan allah Swt dan
Rasulnya. Melalui proses mana individu dibentuk agar dapat mencapai
derajat yang tinggi sehingga ia mampu menunaikan sebagai khalifah
dimuka bumi yang dalam kerangka lebih lanjut mewujudkan kebahagiaan
didunia dan diakhirat. Tegasnya, senada dengan apa yang dikemukakan
oleh Ahmad D. Marimba, bahwa “pendidikan islam bimbingan jasmani dan
rohani menuju terbentuknay kepribadian utama menurut ukuran-ukuran
islam”.?’
1. Pengertian Bahasa

a. Tarbiyah

Dalam leksikologi Al-Qur’an dan As-Sunnah tidak ditemukan istilah
al-tarbiyah, namun terdapat beberapa istilah kunci yang seakar dengannya,

yaitu al-rabb, rabbayani, nurabbi, yurbi, dan rabbani. Dalam mu’jam

bahasa arab, kata al-tarbiyah memiliki tiga akar kebahasaan, yaitu:

1) Rabba, yarbu, tarbiyah: yang memiliki makna “tumbuh” (zad) dan
“berkembang” (nama). Pengertian ini juga didasarkan Q.S. ar-Rum

ayat 39:
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%Hasan Langgulung, Beberapa Pemikiran Dalam Pendidikan Islam, (Bandung: Al-
Ma’arif, 1980), 94.

" Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung, Al-Ma’arif:
1980), 23
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“Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia
bertambah pada harta manusia, maka riba itu tidak menambah
pada sisi Allah.” Artinya, pendidikan (tarbiyah) merupakan proses
menumbuhkan dan mengembangkan apa yang ada pada peserta
didik, baik secara fisik, psikis, sosial maupun spiritual.

2) Rabba, yurbi, tarbiyah: yang memiliki makna tumbuh (nasya’a)
dan menjadi besar atau dewasa (tara’ra’a). Artinya, pendidikan
(tarbiyah) merupakan usaha untuk menumbuhkan dan
mendewasakan peserta didik, baik secara fisik, psikis, sosial,
maupun spiritual.

3) Rabba, yarubbu, tarbiyah: yang memiliki makna memperbaiki
(ashlaha), menguasai urusan, memelihara dan merawat,
memperindah, memberimakan, mengasuh, tuan, memiliki,
mengatur dan menjaga kelestarian maupun eksistensinya. Artinya,
pendidikan (tarbiyah) merupakan usaha untuk memelihara,
mengasuh, merawat, memperbaiki dan mengatur kehidupannya.?
Menurut Abul A’la al-Maududi kata rabbun terdiri dari dua huruf

“ra” dan “ba” tasydid yang merupakan pecahan dari kata tarbiyah yang
berarti pendidikan, pengasuhan, dan sebagainya. Selain itu kata ini

mencakup banyak arti seperti “kekuasaan, perlengkapan, pertanggung

%8 Abd. Mujib, Ilmu. .. hal. 10-11



jawaban, perbaikan, penyempurnaan, dan lain-lain”. Kata ini juga
merupakan predikat bagi suatu kebesaran, keagungan, kekuasaan, dan
kepemimpinan.?® Berangkat dari pengertian tersebut maka tarbiyah
didefinisikan sebagai proses bimbingan terhadap potensi manusia
(Jjasmani, ruh dan akal) secara maksimal agar dapat menjadi bekal dalam
menghadapi kehidupan dan masa depan.*® Dan selanjutnya menurut
Muhammad an Naquib Al Attas kata tarbiyah pada dasarnya mengandung
arti:  Mengasuh, menanggung, memberi makan, mengembangkan,
memelihara, membuat, menjadikan bertambah dalam pertumbuhan,
membesarkan, memproduksi hasil-hasil yang sudah matang dan

menjinakkan.*

b. Ta'lim

Merupakan kata benda buatan (mashdar) yang berasal dari akar kata
‘allama. Sebagian para ahli menerjemahkan istilah tarbiyah dengan
pendidikan, sedangkan a’lim diterjemahkan dengan pengajaran.®> Yang
berarti pengajaran yang bersifat pemberian atau penyampaian pengertian,
pengetahuan, dan ketrampilan. Penunjukan kata ta’lim pada pengertian

pendidikan, sesuai dengan firman Allah SWT:

2 Ramayulis, Ilmu Pendidikan..., hal. 14

% jalaluddin, Teologi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2003), hal. 72
% Munardji, llmu... hal. 3

%2 Abdul Mujib, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2006) hal. 18
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Dan dia mengajarkan (‘allama) kepada adam nama-nama (benda-benda
seluruhnya), kemudian mengemukakannya kepada para malaikat lalu
berfirman: “sebutkanlah kepada-ku nama benda-benda itu jika kamu

memang orang-orang yang benar”. (Q.S. Al-Bagarah ayat 31).*®

Berdasarkan pengertian yang ditawarkan dari kata ta’lim dan ayat
diatas, terlihat pengertian pendidikan yang dimaksudkan mengandung
makna yang terlalu sempit. Pengertian fa’lim hanya sebatas proses
pentransferan seperangkat
nilai antar manusia. la hanya dituntut untuk menguasai nilai yang
ditransfer secara kognitif dan psikomotorik, akan tetapi tidak dituntut
pada domain afektif. Menurut Rasyid Ridha adalah proses tranmisi
berbagai ilmu pengetahuan pada jiwa individu tanpa adanya batasan dan
ketentuan tertentu. Pemaknaan ini didasarkan atas Q.S. al-Bagarah ayat 31
tentang allama tuhan kepada Adam As. Kemudian menurut al-Maraghi
pengajaran dilaksanakan terhadap, sebagaimana tahapan Adam As.

mempelajari, menyaksikan dan menganalisa asma-asma yang diajarkan

* Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, (Jakarta: Gema insani, 1996), hal. 30



olen Allah kepadanya. Ini berarti bahwa al-fa’lim mencakup aspek

kognitif belaka, belum mencapai domain lainnya.

c. Ta’dib

Istilah ta 'dib berasal dari akar kata addaba, yuaddibu, ta’ diiban yang
mempunyai arti antara lain: membuatkan makanan, melatih akhlak yang
baik, sopan santun, dan tata cara pelaksanaan sesuatu yang baik. Kata
addaba yang merupakan asal kata dari ¢« 'dib disebut juga muallim, yang
merupakan sebutan orang yang mendidik dan mengajar anak yang sedang

tumbuh dan berkembang.*

Ta'dib lazimnya diterjemahkan dengan pendidikan sopan santun,
tata krama, adab, budi pekerti, akhlak, moral dan etika. Ta 'dib yang seakar
dengan adab memiliki arti pendidikan peradaban atau kebudayaan,
sebaliknya peradaban yang berkualitas dan maju dapat diperoleh melalui
pendidikan. Menurut Al-Naquib al-Attas, al-ta 'dib adalah pengenalan dan
pengakuan secara berangsur-angsur ditanamkan kepada manusia tentang
tempat-tempat yang tepat dari segala sesuatu yang di dalam tatanan
penciptaan sedemikian rupa, sehingga membimbing kearah pengenalan
dan pengakuan kekuasaan dan keagunggan Tuhan.*® Pengertian ini di
dasarkan pada hadist Nabi SAW yang Artinya: “Tuhanku telah
mendidikku, sehingga menjadikan baik pendidikan ku”. Hadist ini

memberikan asumsi bahwa kompetensi Muhammad sebagai seorang rosul

* Munardji, llmu... hal. 4-5
% Abd. Mujib, llmu... hal. 20



dan misi utamanya adalah pembinaan akhlak. Sehingga, implikasinya
terhadap seluruh aktifitas pendidikan Islam seharusnya memiliki relevensi
dengan peningkatan kualitas budi pekerti sebagaimana yang diajarkan

rosulullah.

Secara langsung K.H. Hasyim Asy’ari menjelaskan maksud dari
perkataan itu, yaitu Agar seorang tidak melupakan ilmu yang telah

dimilikinya dan bermanfaat bagi kehidupannya di akhirat kelak.

Pengertia Pendidikan Islam menurut istilah para tokoh Untuk
memahami pengertian istilah pendidikan, Syed Muhammad Naquib Al-
Attas memberikan konsep sebagai berikut: Pendidikan adalah suatu proses
penamaan sesuatu ke dalam diri manusia. Terdapat tiga unsur dasar yang
terkandung dalam membentuk pendidikan yaitu: Proses, kandungan dan
penerima.® Hal ini dapat dipahami bahwa suatu proses penanaman mengacu
kepada metode dan sistem untuk menanamkan pada diri manusia apa yang

disebut pendidikan secara bertahap.

Ahmad D. Marimba merumuskan Pendidikan Islam adalah Bimbingan
jasmani rohani berdasarkan hukum-hukum Agama Islam mengenai
terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam.*” Menurut

definisi tersebut ada 3 unsur yang mendukung tegaknya pendidikan Islam.

Pertama harus ada usaha yang berupa bimbingan bagi pengembangan

potensi jasmani dan rohani secara berimbang. Kedua, usaha tersebut

% Munardji, llmu... hal. 5
¥ Ridwan Nasir, Mencari Tipologi..., hal. 56



berdasarkan atas ajaran Islam. Ketiga, usaha tersebut bertujuan agar dididik
pada akhirnya memiliki kepribadian utama menurut ukuran Islam

(kepribadian muslim).*®

Adapun beberapa pendapat para ahli tentang pengertian pendidikan

Islam antara lain:

Pendidikan Islam menurut Muhammad Fadhil al-Jamaly adalah
sebagai upaya mengembangkan, mendorong serta mengajak peserta didik
hidup lebih dinamis berdasarkan nilai-nilai yang tinggi dan kehidupan yang
mulia. Dengan proses tersebut, diharapkan akan membentuk pribadi peserta
didik yang lebih sempurna, baik yang berkaitan dengan potensi akal,

perasaan maupun perbuatan.*®

Menurut Oemar Muhammad al-Thoumy al-Syaibani Pendidikan Islam
diartikan sebagai usaha mengubah tingkah laku individu dalam kehidupan
pribadinya atau kehidupan kemasyarakatannya dan kehidupan dalam alam

sekitarnya melalui proses kependidikan.*°

Pendidikan Islam menurut Miqgdad Yeljin (seorang guru besar Islam
IImu social di Universitas Muhammad bin Su’ud di Riyadh Saudi Arabia)
adalah diartikan sebagai usaha menumbuhkan dan membentuk manusia
muslim yang sempurna dari segala aspek yang bemacam-macam aspek

kesehatan, akal keyakinan, kejiwaan, akhlak, kemauan, daya cipta dalam

%8 Munardji, llmu... hal 7.

% Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam Pendekatan Historis Teoritis dan Praktis,
(Jakarta: Ciputat Pers, 2002) hal. 31-32

“0 Abdul Malik Karim Amrullah et.all, Pendidikan Islam Menggali tradisi meneguhkan
eksistensi, (Malang: UIN-Malang Pers, 2007), hal. 19



semua tingkat pertumbuhan yang disinari oleh cahaya yang dibawa oleh
Islam dengan versi dan metode-metode pendidikan yang diantaranya.** Pada
tahun 1960 diadakan seminar pendidikan Islam se-Indonesia, yang akhirnya
merumuskan bahwa pendidikan Islam merupakan bimbingan terhadap
pertumbuhan rohani dan jasmani menurut ajaran Islam dengan hikmah
mengarahkan, mengajarkan, melatih, mengasuh, dan mengawasi berlakunya

semua ajaran Islam.*

C. Dasar Pendidikan Islam

Kehidupan dan semua aktivitasnya haruslah mempunyai dasar
tujuan dan cara. Karena akal manusia mengharuskan yang demikian itu.
Dan Allah pun menghendaki yang demikian pula, sebagaimana
difirmankan-nya dalam surat Al-bagorah ayat 2

Artinya: Kitab itu tidak ada keraguan padanya, satu petunjuk bagi
orang-orang yang taqwa (Al-bagorah: 2)

Petunjuk dala ayat ini maksudnya adalah petunjuk untuk semua
aktivitas manusia. Karena itu tentu termasuk juga hal dasar, tujuan dan
cara tersebut. Dasar ialah pangkal tolak dari suatu aktivitas. Tujuan adalah
sarana yang hendak dicapai oleh suatu aktivitas. Dan cara adalah urutan

aktivitas dan bagaimana melakukannya mulai dari dasar hingga sampai

*! Munardji, Ilmu Pendidikan. .., hal. 7
“2 Abd. Mujib, llmu Pendidikam..., hal. 27



tujuan. Semua aktivitas manusia sudah pasti mengandung hal-hal ini.**

Di dalam menetapkan dasar, tujuan dan cara bagi suatu aktivitas,
manusia selalu akan berpedoman kepada pandangan hidup dan hukum-
hukum dasar yang dianut dalam kehidupannyasebab inilah yang menjadi
peganga dasar dalam kehidupannya. Karena itu apabila pandangan hidup
dan hukum.-hukum dasar, tujuan dan cara aktivitasnya. Dengan demikian
dasar, tujuan dan cara aktivitas orang mukmin, sebab pandangan hidup
hukum-hukum dasar yang dianut orang barat berbeda deangan pandangan
hidup dan hukum-hukum dasar yang dianut orang mukmin. Orang barat
menganut pandangan hidup dan hukum-hukum dasar materialisme yang
dihasilkan oleh fikiran manusia semata, sedang orang mukmin menganut
pandangan hidup dan hukum-hukum dasar agama yang diwahyukan oleh
Allah. Karena itu hasil aktivitas mereka pasti berbeda pula.**

Dasar pendidikan islam yang dibicarakan hanyalah dasar ideal dan
dasar pelaksanaannya saja. Sebab kedua dasar tesebut sudah mencakup
dan mencakupinya.

1. Dasar Ideal
Dasar ideal pendidikan islam sudah pasti adalah kitab Allah
(Al-Qur’an) dan sunnah Rasul Muhammad SAW (Hadist), dasarnya
adalah:

a. Firman Allah dalam Al-qur’an Surat Al-ahzab ayat 71

*3Syahmina Zaini, Prinsip-Prinsip Dasar Konsepsi Pendidikan Islami, (Jakarta: Kalam
Mulia, 1986), 14.
“Ibid, 14.
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Artinya: Dan barang siapa yang mentaati allah dan Rasul-nya,
maka sesungguhnya ia akan bahagia sebenar-benar bahagia (Al-
ahzab: 71)
Sabda nabi Muhammad SAW.
Artinya: sesungguhnya aku telah meninggalkan untukmu, yang
jika kamu berpegang teguh dengannya, maka tidaklah kamu akan
sesat selama-lamanya, yaitu kitab Allah dan sunnah Rasul-nya

dengan sebaik-baiknya (HR. Hakim).

2. Dasar Pelaksanaan

Agama islam telah mewajibkan kepada umat islam untuk

melaksanakan pendidikan islam. Ada beberapa hal yang

menyebabkan umat islam wajib melaksanakan pendidikan islam,

diantaranya:*®

a.

Karena Manusia Berfungsi Sebagai Khalifah Di Bumi (QS
Fathir: 39)
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Artinya: Dialah yang menjadikan kamu khalifah-khalifah di

muka bumi. Barangsiapa yang kafir, maka (akibat) kekafirannya

*Syahmina Zaini, Prinsip-Prinsip Dasar Konsepsi Pendidikan Islami, (Jakarta: Kalam

Mulia, 1986), 20.



menimpa dirinya sendiri. Dan kekafiran orang-orang yang kafir
itu tidak lain hanyalah akan menambah kemurkaan pada sisi
Tuhannya dan kekafiran orang-orang yang kafir itu tidak lain
hanyalah akan menambah kerugian mereka belaka (QS Fathir:
39)46
b. Karena Manusia Sudah Berjanji Kepada Allah Untuk Patuh
Kepadanya (QS Al-A’raf: 172).
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Artinya: Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan
keturunan anak-anak Adam dari sulbi mereka dan Allah
mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya berfirman):
"Bukankah Aku ini Tuhanmu?" Mereka menjawab: "Betul
(Engkau Tuhan kami), kami menjadi saksi". (Kami lakukan yang
demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan:
"Sesungguhnya kami (bani Adam) adalah orang-orang yang
lengah terhadap ini (keesaan Tuhan)" (QS Al-A’raf: 172).
c. Karena Rohani Manusia Harus Diberi Makan (QS Yunus: 57).
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Artinya: Dan kalau setiap diri yang zalim (muayrik) itu

**Departemen Agama RI, Al-Quran Terjemah, (Semarang: Grafindo,1994), 651.



mempunyai segala apa yang ada di bumi ini, tentu dia menebus
dirinya dengan itu, dan mereka membunyikan penyesalannya
ketika mereka telah menyaksikan azab itu. Dan telah diberi
keputusan di antara mereka dengan adil, sedang mereka tidak
dianiaya (QS Yunus: 57).
Karena Hendak Memanusiakan Manusia (QS At-Tin: 4-6).
0 Cplily JEJ A5 g € o o (0 (3 (LT A
T st s 53l s caliall |l 5 15 Gl )
Artinya: sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam
bentuk yang sebaik-baiknya. Kemudian Kami kembalikan dia ke
tempat yang serendah-rendahnya (neraka). kecuali orang-orang
yang beriman dan mengerjakan amal saleh; maka bagi mereka
pahala yang tiada putus-putusnya (QS At-Tin: 4-6).
Karena Manusia Ingin Hidup Berbahagia (QS Ar- Ra’du: 29).
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Artinya: Orang-orang yang beriman dan beramal saleh, bagi
mereka kebahagiaan dan tempat kembali yang baik (QS Ar-
Ra’du: 29)
Karena Manusia Diperintah Allah Untuk Mempelajari Agama
(QS At-Taubah: 122).
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Artinya: Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke
medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di
antara mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan
mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada
kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya
mereka itu dapat menjaga dirinya (QS At-Taubah: 122).
g. Karena Manusia Diperintah Allah Untuk Beribadah Kepadanya
(Qs Al-Bagarah: 21).
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Artinya: Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah
menciptakanmu dan orang-orang yang sebelummu, agar kamu
bertakwa (Qs Al-Bagarah: 21).*®
h. Karena Manusia Diperintah Allah Untukmenyebarluaskan
Agamanya (Qs An-Nahl: 125).
Al palad 5 Rl adae 315 20 &5 J ) ¢
sh Al o Oia o A1 5 5 8 (0
VYo (paigall 2
Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan
cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah

yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk (QS

*®Departemen Agama RI, Al-Quran Terjemah, (Semarang: Grafindo,1994), 26.



An-Nahl: 125).

i. Karena Manusia Diperintahkan Oleh Allah Untuk Memelihara

Dirinya Dan Keluarga Dari Azab Api Neraka (Qs At-Tahrim: 6)
ST A3 5150 2R 5 2&adil 138 15kl ol el
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalah
dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya
adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang
kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa

yang diperintahkan (Qs At-Tahrim: 6)

J. Karena Manusia Harus Menjadi Agama Allah (Al-Quran Dan
Hadist) Sebaga Sumber Bagi Keilmuannya Dan Aktivitasnya (Qs
An-Nur: 51).

pé pRa Al sy A ) 1583 13) G5l 038 S )
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Artinya: Sesungguhnya jawaban oran-orang mukmin, bila mereka

dipanggil kepada Allah dan rasul-Nya agar rasul menghukum

(mengadili) di antara mereka ialah ucapan. "Kami mendengar, dan

kami patuh”. Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung (Qs
An-Nur: 51).

D. Tujuan Pendidikan Islam



Tujuan merupakan arah yang hendak dituju dari suatu usaha atau kegiatan,
tujuan juga merupakan standar usaha yang dapat ditentukan, serta
mengarahkan usaha yang akan dilalui dan merupakan titik pangkal untuk
mencapai tujuan-tujuan lain.Dengan demikian tujuan memiliki fungsi untuk
mengarahkan, mengontrol dan memudahkan evaluasi suatu usaha pendidikan.

Dalam rumusan tujuan pendidikan Nasional disebutkan:

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjasdi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.*

Karena yang hendak kita bahas adalah tentang tujuan pendidikan Islam.
Maka untuk memberikan gambaran yang jelas disini akan dikemukakan

rumusan oleh para pakar pendidikan Islam.
Menurut Imam Al-Ghozali, tujuan pendidikan Islam yang hendak
dicapai ialah:

a. Insan purna yang bertujuan mendekatkan diri kepada Allah SWT.
b. Insan purna yang bertujuan mendapatkan kebahagiaan hidup di dunia

dan akhirat, karena itu berusaha mengajar manusia agar mampu

* UU Republik Indonesia, Tentang Sistem Pendidikan Nasional 2006,(Bandung: Fokus
Media, 2006), hal. 7



mencapai tujuan yang dimaksudkan.*
Menurut Muhammad Fadhil al-Jamaly, tujuan pendidikan Islam menurut

al-Qur’an meliputi:

a. Menjelaskan posisi peserta didik sebagai manusia diantara mahluk Allah
lainnya dan tanggung jawabnya dalam kehidupan ini.

b. Menjelaskan hubunganya sebagai mahluk sosial dan tanggung jawabnya
dalam tatanan kehidupan bermasyarakat.

c. Menjelaskan hubungannya dengan alam dan tugasnya untuk mengetahui
hikmah penciptaan dengan cara memakmurkan alam semesta.

d. Menjelaskan hubungannya dengan Khalig sebagai pencipta alam

semesta.”*

Empat tujuan yang disampaikan oleh Muhammad Fadhil Al-Jamali di
atas, dapat dipahami bahwa tiga tujuan yang pertama merupakan sarana untuk
mencapai tujuan yang terakhir, yakni ma rifatullahi dan bertaqwa kepada-
Nya. Sedangkan mengetahi (ma 'rifat) diri sendiri, masyarakat dan aturan alam
ini tidak lain hanyalah merupakan sarana yang mengantarkan manusia menuju
ma rifatullahi (mengenal Allah) Tuhan Pencipta. Oleh sebab itu, pendidikan
Islam akan membentuk manusia yang bertagwa kepada Allah dan memperoleh
keridloan-Nya. Jadi tujuan yang utama dari pendidikan dan hidup ini adalah

mengenal Tuhan Pencipta dan bertagwa kepada-Nya.

** bid., hal. 53
%! Nizar, Filsafat..., hal.36
52 Ridwan Nasir, Mencari Tipolog..., hal. 70



Secara praktis, Muhammad Athiyah al-Abrasy, menyimpulkan bahwa

tujuan pendidikan Islam terdiri dari lima sasaran, yaitu:

a. Membentuk akhlak mulia.
b. Mempersiapkan kehidupan dunia dan akhirat.
c. Persiapan untuk mencari rezeki dan memelihara segi kemanfaatannya.
d. Menumbuhkan semangat ilmiah dikalangan peserta didik.
e. Mempersiapkan tenaga yang terampil.>®
Kongres se-Dunia ke Il tentang pendidikan Islam tahun 1980 di

Islamabad, menyatakan bahwa:

Tujuan pendidikan Islam adalah untuk mencapai keseimbangan
pertumbuhan kepribadian manusia (peserta didik) secara menyeluruh dan
seimbang yang dilakukan melalui latihan jiwa, akal pikiran (intelektual), diri
manusia yang rasional perasaan dan indra. Karena itu pendidikan hendaknya
mencakup pengembangan seluruh aspek fitrah peserta didik, aspek spiritual,
intelektual, imajinasi, fisik, ilmiah, dan bahasa, baik secara individual maupun
kolektif, dan men dorong semua aspek terebut berkembang kearah kebaikan
dan kesempurnaan. Tujuan terakhir pendidikan muslim terletak pada
perwujudan ketundukan yang sempurna kepada Allah, baik secara pribadi,

komunitas, maupun seluruh umat manusia.>*

% bid., hal 37
% bid., hal. 37-38



Jadi pada hakikatnya tujuan pendidikan dalam Islam adalah mewujudkan
perubahan menuju kebaikan, baik pada tingkah laku individu maupun pada

kehidupan masyarakat di lingkungan sekitar.

Dari segi bentuk dan sasarannya, tujuan pendidikan Islam

diklasifikasikan menjadi empat macam:

1) Tujuan Pendidikan Jasmani
Tujuan ini digunakan untuk mempersiapkan diri manusia sebagai
pengemban tugas khalifah di Bumi melalui pelatihan ketrampilam-

ketrampilan fisik atau memiliki kekuatan dari segi fisik.

2) Tujuan Pendidikan Rohani
Tujuan ini bermaksud untuk meningkatkan jiwa kesetiaan kepada
Allah semata dan melaksanakan moralitas Islami ysng diteladani oleh

Rosulullah dengan berdasarkan cita-cita ideal dalam Al-Qur’an.

3) Tujuan Pendidikan Akal
Pengarahan intelegensi untuk menemukan kebenaran dan sebab-
sebabnya dengan telaah tanda-tanda kekuasaan Allah sehingga dapat

menumbuhkan iman kepada sang Pencipta.

4) Tujuan Pendidikan Sosial



Tujuan pendidikan sosial adalah pembentukan kepribadian yang utuh
dari subtansi fisik dan pesikis manusia. ldentitas individu di sini

tercermin sebagai manusia yang hidup pada masyarakat hiterogen.>

Dengan memperhatikan klasifikasi dan formulasi tersebut dapat
disimpulkan bahwa tujuan pendidikan Islam pada hakikatnya terfokuskan
pada tiga bagian. Pertama, terbentuknya “insan kamil” (manusia paripurna)
yang mempunyai dimensi-dimensi qur’ani dalam hidupnya. Dalam versi lain,
Muhammad Igbal, yang dikutip oleh As’aril muhajir, kriteria insan kamil
adalah manusia yang beriman yang didalam dirinnya terdapat kekuatan,
wawasan, perbuatan, dan kebijaksanaan dan mempunyai sifat-sifat yang
tercermin dalam pribadi Nabi berupa akhlak yang mulia.*® Kedua, terciptanya
insan kaffah yang menurut Thalhah Hasan dikutip oleh Abd. Mujib, memiliki

tiga dimensi kehidupan, yaitu dimensi religius, budaya dan ilmiah.>

a. Dimensi Religius, yaitu manusia merupakan makhluk yang
mengandung berbagai misteri dan tidak dapat direduksikan kepada
faktor materi semata-mata. Dengan demikian manusia bisa dicegah
untuk dijadikan angka, ataupun robot yang diprogramkan secara
deterministis, tapi tetap mempertahankan kepribadian, kebebasan akan
martabatnya. Cara mengangkatnya adalah dengan menjadikan ia
bernilai secara spiritual dan agama, yang karenannya manusia berbeda

satu dengan yang lain.

%% Mujamil Qomar, et. All., Meniti Jalan Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2003), hal. 383-384

**Ibid., hal. 384

% Abd. Mujib, llmu..., hal. 85-86



b. Dimensi Budaya, manusia merupakan makhluk etis yang mempunyai
kewajiban dan tanggung jawab terhadap kelestarian dunia seisinnya.
Dalam dimensi ini, manusia mendapatkan dasar  untuk
mempertahankan keutuhan kepribadiannya dan mampu mencegah
arus zaman yang membawa pada disintegrasi dan framentasi yang
selalu mengancam kehidupan manusia.

c. Dimensi llmiah, dimensi yang mendorong manusia untuk selalu
bersikap objektif dan realistis dalam menghadapi tantangan zaman,
serta berbagai kehidupan manusia terbina untuk bertingkah laku secara
kritis dan rasional, serta berusaha mengembangkan ketrampilan dan
kreatifitas berfikir. Ketiga, penyadaran fungsi manusia sebagai hamba,
khalifah Allah, serta sebagai pewaris Nabi (warasat al-anbiya’) dan
memberikan bekal yang memadai dalam rangka pelaksanaan fungsi

tersebut.*®

% bid., hal. 86-87



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah suatu yang dilakukan oleh peneliti dengan
menggunakan aturan-aturan (metode dan sistem) dari masing-masing ilmu
yang digunakan.”® Sedangkan metodelogi adalah ilmu yang mempelajari
tentang cara pengumpulan penyajian data, pengolaha dan analisis yang
dilakukan secara sistematis dan obyektif untuk memecahkan masalah dan
atau persoalan atau menguji hipotesis atau mengembangkan prinsip umum
dengan metode ilmiah. Penelitian dapat didefinisikan sebagai upaya mencari
jawaban yang benar atas suatu masalah berdasarkan logika dan didukung oleh

fakta empiris.

Menurut bahasa (etimologi), metode berasal dari bahasa Yunani, yaitu
meta (sepanjang), hodos (jalan). Jadi, metode adalah suatu ilmu tentang cara
atau langkah-langkah yang di tempuh dalam suatu disiplin tertentu untuk
mencapai tujuan tertentu. Metode berarti ilmu cara menyampaikan sesuatu

kepada orang lain. Metode juga disebut pengajaran atau penelitian.

%9 Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Pt Remaja Rosdakarya, 2000),



Menurut istilah“metode” berasal dari bahasa yunani yakni metodhos
methodos berarti cara, kiat dan seluk beluk yang berkaitan dengan upaya

menyelsaikan sesuatu dalam kajian atau penelitian®

Cara dan prosedur untuk memperoleh pengetahuan dapat ditentukan
berdasarkan disiplin ilmu yang dikajinya, oleh karena itu dalam menentukan
disiplin ilmu kita harus menentukan metode yang relevan dengan disiplin itu,
masalah yang dihadapi dalam proses verivikasi ini adalah bagaimana prosedur
kajian dan cara dalam pengumpulsn dan analisis data agar kesimpulan yang
ditarik memenuhi persyaratan berfikir induktif. Penetapan prosedur kajian dan

cara ini disebut metodologi kajian atau metodologi penelitian.

Selain itu metodelogi adalah pengetahuan tentang metode-metode, jadi
metode penelitian adalah pengetahuan tentang berbagai metode yang
digunakan dalam penelitian.®* Louay safi mendefinisaikan metodologi sebagai
bidang peenelitian ilmiah yang berhubungan dengan pembahasan tentang
metode-metode yang digunakan dalam mengkaji fenomena alam dan manusia
atau dengan kata lain metodologi adalah bidang penelitian ilmiah yang
membenarkan, mendeskripsikan dan menjelaskan aturan-aturan, prosedur-

prosedur sebagai metode ilmiah.

Selain itu metodelogi adalah pengetahuan tentang metode-metode, jadi

metode penelitian adalah pengetahuan tentang berbagai metode yang

% Abdul Rozak, Metodologi Studi Islam, (Bandung: Pusataka Setia, 2008), 68.
® Abdul Rozak. Metodologi Studi Islam (Bandung, Pusataka Setia: 2008), 68



digunakan dalam penelitian.®® Louay safi mendefinisaikan metodologi sebagai
bidang peenelitian ilmiah yang berhubungan dengan pembahasan tentang
metode-metode yang digunakan dalam mengkaji fenomena alam dan manusia
atau dengan kata lain metodologi adalah bidang penelitian ilmiah yang
membenarkan, mendeskripsikan dan menjelaskan aturan-aturan, prosedur-

prosedur sebagai metode ilmiah.
. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi pustaka (library
reseach), ialah penelitian teknik pengumpulan datanya dilakukan di
perpustakaan dengan didasarkan atas pembacaan-pembacaan terhadap
literature yang memiliki informasi dan relevansi dengan topik penelitian.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Metode yang digunakan untuk menganalisis isi adalah (content analisis),
metode ini merupakan analisis ilmiyah mengenai isi pesan sebuah pemikiran.
Dalam hai ini peneliti mengkaji dari Pandangan K.H. Hasyim Asy’ari tentang

Konsep Hakikat dan Tujuan Pendidikan Islam..

Sesuai dengan pembehasan tersebut, maka penulis dalam menganalisa
masalah dengan menggunakan analisa kualitatif yang bersumber dari buku-

buku dan interview yang berkaitan Pandangan K.H. Hasyim Asy’ari tentang

62 Abdul Rozak, Metodologi Studi Islam (Bandung: Pusataka Setia, 2008), 68.



Konsep Hakikat dan Tujuan Pendidikan Islam yang mengarah dengan cara
menganalisis secara ilmiyah mengenai isi pesan sebuah pemikiran.
. Teknik Analisa data
Dalam penelitian di samping perlu menggunakan metode penelitian
yang tepat, juga perlu memilih teknik dan alat pengumpulan data yang
relevan. Penggunaan teknik operasional dan alat pengumpulan data yang tepat
memungkinkan diperolehnya data yang objektif. Adapun teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk
mencari data mengenai hal-hal atau variabel-variabel yang berupa catatan,
transkrip, buku, surat kabar, agenda atau lain sebagainya.®® Pada sebuah
penelitian, teknik dokumentasi digunakan sebagai sumber data pendukung.
Di samping itu data dokumentasi diperlukan untuk melengkapi data yang
diperoleh dari wawancara dan observasi.  Peneliti dalam hal ini
menggunakan teknik dokumentasi untuk memperoleh data yang berupa
arsip-arsip, catatan-catatan, buku-buku yang berkaitan dengan Pandangan
Kyai Hasyim Asyi’ari tentantg Hakikat dan Tujuan Pendidikan Islam.
2. Wawancara mendalam
Percakapan dilakuka oleh dua pihak, yaitu pewawancara
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara

(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Dalam

83Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., 20



wawancara, peneliti menggunakan wawancara terbuka yang dimana pihak
subyek atau terwawancara mengetahui bahwa mereka sedang
diwawancarai dan mengetahui apa maksud dan tujuan wawancara yang
sedang dilakukan oleh peneliti.®*

Peneliti juga mengadakan wawancara mendalam adalah
percakapan antara dua orang dengan maksud tertentu dalam hal ini antara
peneliti dengan informan, di mana percakapan yang di maksud tidak
sekedar menjawab pertanyaan dan mengetes hipotesis yang menilai
sebagai istilah percakapan dalam pengertian sehari-hari, melainkan suatu
percakapan yang mendalam untuk mendalami pengalaman dan makna dari
pengalaman tersebut.

Teknik yang digunakan dalam wawancara adalah wawancara tidak
terstruktur (unstandarized interview) yang dilakukan tanpa menyusun
suatu daftar pertanyaan yang ketat. Selanjutnya wawancara unstandarized
ini dikembangkan menjadi tiga teknik, yaitu: 1) Wawancara tidak
terstruktur (unstructured interview atau passive interview), dengan
wawancara ini bisa diperoleh data “emic”®; 2) Wawancara agak

terstruktur (some what structured interview or active interview), dengan

wawancara ini dapat diperoleh data “etic”®; 3) wawancara sambil lalu

* Ibid., 186

% Data emic adalah data yang berupa informasi dari informan yang menggambarkan
pandangan dunia dari perspektifnya, menurut pikiran dan perasaannya. Lihat Nasution, Metode
Penelitian..., 71

% Data etic adalah data yang berupa informansi dari informan yang diinginkan oleh
peneliti, walau sebenarnya data etic tidak bisa dipisahkan dari data emic. Data emic yang
disampaikan oleh informan diterima oleh peneliti. Peneliti kemudian mengolahnya,
menafsirkannya, menganalisisnya menurut metode, teori, teknik, dan pandangan sendiri. Lihat
ibid., 71-72



(casual interview). Dalam hal ini peneliti mewawancarai para Alumni
Pondok Tebu ireng dan senior-senior yang mengerti tentang Kyai Hasyim
Asyi’ari dan mengarahkan pembicaraan yang berkaitan dengan Pandangan

Kyai Hasyim Asyi’ari tentantg Hakikat dan Tujuan Pendidikan Islam.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Sejarah KP.H. Hasyim Asy’ari

KH. M. Hasyim Asy’ari adalah salah seorang pendiri lembaga peasantren beliau
lahir di jombang. Dijiombang tahun 1933 Terjadi dialog yang mengesankan antara
dua ulama besar, KH Muhammad Hasyim Asy’ari dengan KH Mohammad Cholil,
gurunya. “Dulu saya memang mengajar Tuan. Tapi hari ini, saya nyatakan bahwa
saya adalah murid Tuan,” kata Mbah Cholil, begitu kiai dari Madura ini populer
dipanggil. Kiai Hasyim menjawab, “Sungguh saya tidak menduga kalau Tuan
Guru akan mengucapkan kata-kata yang demikian. Tidakkah Tuan Guru salah
raba berguru pada saya, seorang murid Tuan sendiri, murid Tuan Guru dulu, dan
juga sekarang. Bahkan, akan tetap menjadi murid Tuan Guru selama-lamanya.”
Tanpa merasa tersanjung, Mbah Cholil tetap bersikeras dengan niatnya.
“Keputusan dan kepastian hati kami sudah tetap, tiada dapat ditawar dan diubah
lagi, bahwa kami akan turut belajar di sini, menampung ilmu-ilmu Tuan, dan
berguru kepada Tuan,” katanya. Karena sudah hafal dengan watak gurunya, Kiai
Hasyim tidak bisa berbuat lain selain menerimanya sebagai santri.
Lucunya, ketika turun dari masjid usai shalat berjamaah, keduanya cepat-cepat
menuju tempat sandal, bahkan kadang saling mendahului, karena hendak
memasangkan ke kaki gurunya.

Sesungguhnya bisa saja terjadi seorang murid akhirnya lebih pintar
ketimbang gurunya. Dan itu banyak terjadi. Namun yang ditunjukkan Kiai

Hasyim juga Kiai Cholil; adalah kemuliaan akhlak. Keduanya menunjukkan



kerendahan hati dan saling menghormati, dua hal yang sekarang semakin sulit
ditemukan pada para murid dan guru-guru kita.

Mbah Cholil adalah kiai yang sangat termasyhur pada jamannya.
Hampir semua pendiri NU dan tokoh-tokoh penting NU generasi awal pernah
berguru kepada pengasuh sekaligus pemimpin Pesantren Kademangan, Bangkalan
Madura ini.
Sedangkan Kiai Hasyim sendiri tak kalah cemerlangnya. Bukan saja ia pendiri
sekaligus pemimpin tertinggi NU, yang punya pengaruh sangat kuat kepada
kalangan ulama, tapi juga lantaran ketinggian ilmunya. Terutama, kakek
Abdurrahman Wachid (Gus Dur) ini terkenal mumpuni dalam ilmu Hadits. Setiap
Ramadhan Kiai Hasyim punya ‘tradisi’ menggelar kajian hadits Bukhari dan
Muslim selama sebulan suntuk. Kajian itu mampu menyedot perhatian ummat
Islam.

Maka tak heran bila pesertanya datang dari berbagai daerah di
Indonesia, termasuk mantan gurunya sendiri, Kiai Cholil. Ribuan santri menimba
ilmu kepada Kiai Hasyim. Setelah lulus dari Tebuireng, tak sedikit di antara santri
Kiai Hasyim kemudian tampil sebagai tokoh dan ulama kondang dan berpengaruh
luas. KH Abdul Wahab Chasbullah, KH Bisri Syansuri, KH. R. As’ad Syamsul
Arifin, Wahid Hasyim (anaknya) dan KH Achmad Siddiq adalah beberapa ulama
terkenal yang pernah menjadi santri Kiai Hasyim. Tak pelak lagi pada abad 20
Tebuireng merupakan pesantren paling besar dan paling penting di Jawa.
Zamakhsyari Dhofier, penulis buku ‘Tradisi Pesantren’, mencatat bahwa

pesantren Tebuireng adalah sumber ulama dan pemimpin lembaga-lembaga



pesantren di seluruh Jawa dan Madura. Tak heran bila para pengikutnya kemudian
memberi gelar Hadratus-Syekh (tuan guru besar) kepada Kiai Hasyim.

Karena pengaruhnya yang demikian kuat itu, keberadaan Kiai Hasyim
menjadi perhatian serius penjajah. Baik Belanda maupun Jepang berusaha untuk
merangkulnya. Di antaranya ia pernah dianugerahi bintang jasa pada tahun 1937,
tapi ditolaknya. Justru Kiai Hasyim sempat membuat Belanda kelimpungan.
Pertama, ia memfatwakan bahwa perang melawan Belanda adalah jihad (perang
suci). Belanda kemudian sangat kerepotan, karena perlawanan gigih melawan
penjajah muncul di mana-mana. Kedua, Kiai Hasyim juga pernah mengharamkan
naik haji memakai kapal Belanda. Fatwa tersebut ditulis dalam bahasa Arab dan
disiarkan oleh Kementerian Agama secara luas. Keruan saja, Van der Plas
(penguasa Belanda) menjadi bingung. Karena banyak ummat Islam yang telah
mendaftarkan diri kemudian mengurungkan niatnya.

Namun sempat juga Kiai Hasyim mencicipi penjara 3 bulan pada 1942.
Tidak jelas alasan Jepang menangkap Kiai Hasyim. Mungkin, karena sikapnya
tidak kooperatif dengan penjajah. Uniknya, saking khidmatnya kepada gurunya,
ada beberapa santri minta ikut dipenjarakan bersama kiainya itu Kemampuannya
dalam ilmu hadits, diwarisi dari gurunya, Syekh Mahfudh at-Tarmisi di Mekkah.
Selama 7 tahun Hasyim berguru kepada Syekh ternama asal Pacitan, Jawa Timur
itu. Disamping Syekh Mahfudh, Hasyim juga menimba ilmu kepada Syekh
Ahmad Khatib al-Minangkabau.

B. Karya-karya Kyai Hsyim Asy’ari



Disamping aktif mengajar, berdakwah, dan berjuang, Kiai Hasyim juga
penulis yang produktif. Beliau meluangkan waktu untuk menulis pada pagi hari,
antara pukul 10.00 sampai menjelang dzuhur. Waktu ini merupakan waktu
longgar yang biasa digunakan untuk membaca kitab, menulis, juga menerima
tamu.

Karya-karya Kiai Hasyim banyak yang merupakan jawaban atas berbagai
problematika masyarakat. Misalnya, ketika umat Islam banyak yang belum faham
persoalan tauhid atau agidah, Kiai Hasyim lalu menyusun kitab tentang agidah,
diantaranya Al-Qalaid fi Bayani ma Yajib min al-Agaid, Ar-Risalah al-
Tauhidiyah, Risalah Ahli Sunnah Wa al-Jama’ah, Al-Risalah fi al-Tasawwuf, dan
lain sebagainya.

Kiai Hasyim juga sering menjadi kolumnis di majalah-majalah, seperti
Majalah Nahdhatul Ulama’, Panji Masyarakat, dan Swara Nahdhotoel Oelama’.
Biasanya tulisan Kiai Hasyim berisi jawaban-jawaban atas masalah-masalah
fighiyyah yang ditanyakan banyak orang, seperti hukum memakai dasi, hukum
mengajari tulisan kepada kaum wanita, hukum rokok, dll. Selain membahas
tentang masail fighiyah, Kiai Hasyim juga mengeluarkan fatwa dan nasehat
kepada kaum muslimin, seperti al-Mawaidz, doa-doa untuk kalangan Nahdhiyyin,
keutamaan bercocok tanam, anjuran menegakkan keadilan, dll. Diantara karya
beliau adalah :

1. Adab al-‘Alim wa al-Muta’allim fima Yahtaju ilaih al-Muta’allim fi Ahwal
Ta’'limih wama Yatawaqqaf ‘alaih al-Muallim fi Magat Ta’limih. Tatakrama
pengajar dan pelajar. Berisi tentang etika bagi para pelajar dan pendidik,
merupakan resume dari Adab al-Mu’allim karya Syekh Muhammad bin
Sahnun (w.256 H/871 M); Ta’lim al-Muta’allim fi Thariq at-Ta’allum karya
Syeikh Burhanuddin al-Zarnuji (w.591 H); dan Tadzkirat al-Saml wa al-
Mutakallim fi Adab al-‘Alim wa al-Muta’allim karya Syeikh Ibn Jama’ah.
1. Al-Tibyan fi al-Nahy ‘an Mugatha’ah al-Arham wa al-Agarib wa al-



10.

11.

Ikhwan. Berisi tentang tata cara menjalin silaturrahim, bahaya dan
pentingnya interaksi sosial (1360 H).

Mukaddimah al-Qanun al-Asasy Li Jam'iyyah Nahdhatul Ulama.
Pembukaan undang-undang dasar (landasan pokok) organisasi Nahdhatul
Ulama’ (1971 M).

Risalah fi Ta’kid al-Akhdz bi Madzhab al-A’immah al-Arba’ah. Risalah
untuk memperkuat pegangan atas madzhab empat.

Mawaidz (Beberapa Nasihat). Berisi tentang fatwa dan peringatan bagi
umat (1935).

Arba’in Haditsan Tata’allag bi Mabadi’ Jam’lyah Nahdhatul Ulama’.
Berisi 40 hadis Nabi yang terkait dengan dasar-dasar pembentukan
Nahdhatul Ulama’.

Al-Nur al-Mubin fi Mahabbah Sayyid al-Mursalin (Cahaya pada Rasul),
ditulis tahun 1346 H.

At-Tanbihat al-Wajibat /liman Yashna’ al-Maulid bi al-Munkarat.
Peringatan-peringatan wajib bagi penyelenggara kegiatan maulid yang
dicampuri dengan kemungkaran, tahun 1355 H.

Risalah Ahli Sunnah Wal Jama’ah fi Hadits al-Mauta wa Syarat as-Sa’ah
wa Bayan Mafhum al-Sunnah wa al-Bid’ah. Risalah Ahl Sunnah Wal
Jama’ah tentang hadis-hadis yang menjelaskan kematian, tanda-tanda hari
kiamat, serta menjelaskan sunnah dan bid’ah.

seputar nazam Syeikh Abdullah bin Yasin Pasuruan. Berisi polemik antara
Kiai Hasyim Ziyadat Ta’ligat a’la Mandzumah as-Syekh ‘Abdullah bin
Yasin al-Fasuruani. Catatan dan Syeikh Abdullah bin Yasir.

Dhau’ul Misbah fi Bayan Ahkam al-Nikah. Cahayanya lampu yang
benderang menerangkan hukum-hukum nikah. Berisi tata cara nikah secara
syar’i; hukum-hukum, syarat, rukun, dan hak-hak dalam perkawinan.
Ad-Durrah al Muntasyiroh Fi Masail Tis’a ‘Asyarah. Mutiara yang
memancar dalam menerangkan 19 masalah. Tahun 1970-an kitab ini
diterjemahkan olen KH Tholhah Mansoer atas perintah KH. M.

Yusuf Hasyim, diterbitkan oleh percetakan Menara Kudus.



12. Al-Risalah fi al- "Agaid. Berbahasa Jawa, berisi kajian tauhid, pernah dicetak
olen Maktabah an-Nabhaniyah al-Kubra Surabaya, bekerja sama dengan
percetakan Musthafa al-Babi al-Halabi Mesir tahun 1356 H/1937 M.

13. Al-Risalah fi at-Tasawwuf. Menerangkan tentang tashawuf; penjelasan
tentang ma’rifat, syariat, thariqah, dan haqiqat. Ditulis dengan bahasa Jawa.

C. Kurikulum pendidikan Islam menurut KH Hasyim Asy’ari
Kurikulum yang ditetapkan Kh. Hasyim Asy’ari adalah Al-Qur’an
dan Hadist, Figih, Usul Figih, Nahwu, Shorof dan Cenderung Menerapkan

System Kurikulum Pendidikan Yang Mengajarkan Kitab-Kitab Klasik.

Dalam sistem pendidikan Kh. Hasyim Asy’ari berlandaskan Al-
qur’an sebagai paradigmanya dalam hal ini, karena dengan berlandaskan
dengan wahyu tuhan terwujud suatu sitem pendidikan yang koomperhensif
yaitu meliputi tiga aspek kognitif, afektif dan psikomotorik, Ada beberapa
nilai nilai yang harus dikembangkan dalam pengelolahan sistem pendidikan
islam, antara lain: nilai teosentris, nilai sukarela dan mengabdi, nilai

keaarifan, nilai kesederhanaan, nilai kebersamaan, restu pemimpin (kyai).®’

Sesungguhnya keberhasilan dalam proses belajar mengajar sangat
dipengarui oleh berbagai faktor di antaranya; guru, murid, tujuan
pendidikan, kurikulum dan metode, dalam hal ini pemikiran KH Hasyim
Asy’ari  bisa dikatakan masih bersifat tradisionalis, karena dia
memposisikan guru sebagai subyek dan murid sebagai obyek, guru tidak

hanya sebagai transmitor pengetahuan kepada peserta didik, tetapi juga

%" Rohinah Noor, Kh. Hasyim Asy’ari Memordenisasi Nu Dan Pendidikan
Islam, (Jakarta: Grafindo Khazanah llmu, 2010), 57-58.



sebagai pihak yang memberi pengaruh secara signifikan terhadap

pembentukan prilaku (etika) peserta didik.

Menurut KH Hasyim Asy’ari dalam proses evaluasi tidak hanya
untuk mengetahui sejauh mana tingkat pengusaan murid terhadap materi
namun juga untuk mengetahui sejaun mana upaya internalisasi nilai nilai

dalam peserta didik bias diserap dalam kehidupan sehari hari.

Adapun untuk mengukur tingkat keberhasilan seorang guru dalam
mendidik akhlak pada peserta didik lebih ditekankan kepada pengamatan
kehidupan santri sehari harinya. Sehingga mengenai hal evaluasi tidak
menggunakan standarisasi nilai, namun mereka sudah dianggap baik bila

mereka sudah bisa mengamalkan ilmu dalam kehidupan sehari-hari.

. Keagamaan dalam pandangan Kyai Hasyim Asyi’ari

KH. Hasyim Asy’ari menjadi pemimpin dan ulama yang berhaluan
islam tradisional. Tradisionalisme di ambil dari kata “tradisional” dan
“isme” yang secara sederrhana mengandung arti sebuah paham yang
mementingkan pemeliharaan unsur tradisonal. Tradisional meupakan
derivasi dari akar kata tradisi. Menurut Steenbrink, kata tardisi bersifat

elastic, dapat di artikan secara berbeda-beda dan penuh perdebatan.

Sejak awal berdirinya hingga tahun 1916, Pesantren Tebuireng
menggunakan sistem pengajaran sorogan dan bandongan. Semua bentuk
pengajaran tidak dibedakan dalam jenjang kelas. Kenaikan kelas

diwujudkan dengan bergantinya kitab yang telah selesai dibaca (khatam).



Materinya pun hanya berkisar pada materi Pengetahuan Agama Islam dan
Bahasa Arab. Bahasa pengantarnya adalah Bahasa Jawa dengan huruf pego

(tulisan Arab berbahasa Jawa).

Seiring perkembangan waktu, sistem dan metode pengajaran pun
ditambah, diantaranya dengan menambah kelas musyawaroh sebagai kelas
tertinggi. Santri yang berhasil masuk kelas musyawaroh jumlahnya sangat

kecil, karena seleksinya sangat ketat.

Dalam 20 tahun pertama pertumbuhan Tebuireng, Kiai Hasyim
banyak dibantu oleh saudara iparnya, KH. Alwi, yang pernah mengenyam
pendidikan 7 tahun di Mekah. Tahun 1916, KH. Ma’shum Ali, menantu
pertamanya, mengenalkan sistem klasikal (madrasah). Sistem madrasah
merupakan sistem pengajaran yang diadopsi oleh Hadratusy Syeikh dari
Mekah.

Tahun 1916, Madrasah Tebuireng membuka tujuh jenjang kelas dan
dibagi menjadi dua tingkatan. Tahun pertama dan kedua dinamakan sifir
awal dan sifir tsani, yaitu masa persiapan untuk dapat memasuki masrasah
lima tahun berikutnya. Para peserta sifir awal dan sifir tsani dididik secara
khusus untuk memahami bahasa Arab sebagai landasan penting bagi

pendidikan madrasah lima tahun.

Mulai tahun 1919, Madrasah Tebuireng secara resmi diberi nama
Madrasah Salafiyah Syafi’iyah. Kurikulumnya ditambah dengan materi
Bahasa Indonesia (Melayu), matematika, dan geografi. Lalu setelah
kedatangan Kiai llyas tahun 1926, pelajaran ditambah dengan pelajaran
Bahasa Belanda dan Sejarah. Tahun 1928 kedudukan Kiai Maksum sebagai
kepala madrasah digantikan Kiai llyas, sedang Kiai Maksum sendiri
ditunjuk oleh Kiai Hasyim untuk mendirikan Pesantren Seblak (sekitar 200

meter arah barat Tebuireng).



Meskipun sistem pengajaran di Tebuireng sudah berkembang pesat,
namun tradisi pengajian yang diasuh Kiai Hasyim tetap bertahan. Apalagi
beliau terkenal sangat disiplin dan istiqgamah mengaji. Para santri tidak

pernah bosan mengikuti pengajian beliau.

Kegiatan mengajar Kiai Hasyim diliburkan 2 kali dalam seminggu,
yaitu pada Hari Seclasa dan Hari Jum’at. Kiai Hasyim biasanya
memanfaatkan 2 hari libur itu untuk mencari nafkah. Beliau memantau
perkembangan sawah dan ladangnya yang berada kurang lebih 10 km
sebelah selatan Tebuireng. Beliau juga memberi kesempatan kepada para
santri untuk mengadakan kegiatan kemasyarakatan seperti jam’iyah.
Sedangkan pada Hari Selasa, selain pergi ke sawah Kiai Hasyim juga
sering bersilaturranim ke sanak famili serta para santrinya yang mulai

merintis pondok pesantren.

Hari libur ini dimanfaatkan oleh putranya, Abdul Wahid, untuk
memberikan pelajaran bahasa asing, Inggris dan Belanda, kepada para
santri. Meskipun pada awalnya Kiai Hasyim kurang setuju, namun Abdul
Wahid mampu meyakinkan bahwa materi bahasa asing sangat penting bagi

santri, sehingga Kiai Hasyim akhirnya membolehkan.

Pada bulan Ramadhan, Hadratus Syekh membacakan kitab Shahih
Bukhari (4 jilid) dan Shahih Muslim (4 jilid) secara rutin. Pengajian ini
dimulai pada tanggal 15 Sya’ban dan selesai pada tanggal 27 Ramadhan
(kurang lebih 40 hari). Salah seorang gurunya bahkan pernah ikut ngaji
kepada beliau. Menurut satu sumber, guru Kiai Hasyim yang pernah ngaji
ke Tebuireng adalah Kiai Kholil Bangkalan, dan menurut sumber lainnya
adalah Kiai Khozin Panji, Sidoarjo.

Kiai Hasyim terkenal sebagai ulama yang mampu melakukan
penyaringan secara ketat terhadap sekian banyak tradisi keagamaan yang
dianggapnya tidak memiliki dasar-dasar dalam hadis dan ia sangat teliti
dalam mengamati perkembangan tradisi ketarekatan di pulau Jawa, yang

nilai-nilainya telah menyimpang dari kebenaran ajaran Islam.



Menurut hasyim Asy’ari, ia tetap mempertahankan ajaran-ajaran mazhab
untuk menafsirkan al-Qur’an dan hadis dan pentingnya praktek tarikat.

KH. Hasyim Asy’ari secara intelektual, sebagaimana disebutka
Dhofier, sangat dipengaruhi oleh guru-gurunya. Sebagaimana Syaikh
Mahfudz Al-tarmisi, KH. Hasyim Asy’ari memiliki pandangan yang tegas
untuk memperahankan ajaran-ajaran madzhab dan pentingnya praktik-
praktik tarekat. KH. Haasyim Asy’ari sebenarnya menerima juga ide-ide
Muhammad Abduh untuk menyemangatkan kembali api Islam. Namun ia
menolak pandangan Abduh agar kaum muslim melepaskan diri dari
ketertarikannya dengan madzhab. Pemikiran KH. Hasyim Asy’ari
mengenai bermadzhab ini kiranya seirama dengan pemikiran gurunya,
Syaikh Ahad Khatib, dalam Qanun al gasasi Nahdlatul Ulama yang di
tulisnya, KH. Hasyim Asy’ari berkeyakinan bahwa adalah tidak mungkin
memahami maksud yang sebenarnya dari Al-Qur’an dan Al-Sunnah tanpa
mempelajari pendapat-pendapat ulama besar yang tergabung dalam system
madzhab.

Demikianlah dalam beragama, KH. Hasyim Asy’ari selalu berupaya
melestarikan kondisi masa lalu, sambil mencipatakn hal baruyang sesuai
dengan kondisi social yang dihadapinya. Untuk meletarikan pemikiran-
pemikiran keagamaannya, KH. Hasyim Asy’ari menulisa banyak karya.
Diantaranya adalah adab al alim al muta’alim, Ziyadah At-talikat, al
tanbihat al wajibah, al Risalah al Jami’ah dan masih banyak lagi.Dari
beberapa karya di atas, karya yang disebutkan pertama merupakan
pemikirannya dalm bidang pendidikan.

. Pandangan Kyai Hasyim Asyi’ari tentang Hakikat dan tujuan
pendidikan Islam

Beberapa bulan setelah kembali ketanah jawa pada 1899 dari
pengembaraannya di kota suci mekah, KH. Hasyim Asyari mengajar di
pesanteren milik kakeknya, pesantren Gedang. Pada 26 robiul awal tahun
yang sama, KH. Hasyim Aryari mendirikan pesantren tebuireng, didaerah

dekat kelurahan cukir, Jombang. Pesanteren tebu ireng mulanya terdiri dari



28 santri yang diambil dari pesantren gedang. Lambat laun pesanteren ini
berkembang dan memiliki banyak santri yang berasal dari pulau jawa dan
derah-daerah lain.®® Selain bermaksud untukmengamalkan ilmunya
pendirian ini merupakan tradisi pesantren, yaitu bahwa seseorang yag telah
menyelesaikan pelajarannya yang terakhir dan ingin mendirikan pesantren,
dengan izin gurunya membawa serta santri-santri gurunya untuk
mendirikan pesantren baru.

Pesanteren merupakan bentuk lembaga yang wajar dari peruses
perkembangan system pendidikan nasional, dari segi historis, ia dipandang
segai system pendidikan tertua di Indonesia. Pesantren sebagai lembaga
pendidikan mempunyai watak utama, yaitu sebagai lembaga pendidikan
yang memiliki cirri-ciri has. Karena , pesantren meliki teradisi keilmuan
yang berbeda dengan tradisi keilmuan lembaga-lembaga pendikan lain,
seperti madrasah atau sekolah. Salah satu cirri utama pesanteren sebagai
pembeda dengan lembaga-lembaga pendidikan lain dalah pengajaaran kitab
kuning, kitab-kitab islam kelasik yang ditulis dalam bahasa arab, baik yang

ditulis oleh para tokoh muslim arab maupun pemikir muslim Indonesia.

a. Hakikat Pendidikan Islam dalam Pandangan Kyai Hasyim Asyi’ari

Hakikat pendidikan dalam pandangan K.H Hasyim Asy’ari
paling tidak terdapat dua kualifikasi. Pertama, arti penting pendidikan
adalah untuk mempertahankan predikat makluk paling mulia yang
diletakkan pada manusia. Hal ini tampak pada uraian-uraiannya
tentang keutamaan dan ketinggian derajat orang berilmu (Alim),
bahkan dibanding dengan orang ali ibadah  sekalipun.
kedua,pendidikan terletak pada kontribusinya dalam menciptakan
masyarakat yang berbudaya dan beretika. Rumusan itu terlihat pada
uraian tentang tujuan mempelajari ilmu, yaitu semata-mata untuk

diamalkan.®®

%8 Mahmud Yunus, Sejarah Pendidikan Islam, (Jakarta: Hidakarya Agung, 1990), 184.
69 H
Ibid, 20.



Pengamalan ilmu mempunyai makna bahwa seseorang
yang berilmu dituntut untuk menerjemahkan dalam perilaku sosial
yang sopan santun, sehingga akan tercipta suatu tatanan masyarakat
yang beretika.

Hakekat pendidikan Islam adalah ‘“usaha orang dewasa
muslim yang bertagwa secara sadar mengarahkan dan membimbing
pertumbuhan serta perkembangan fitrah (kemampuan dasar) anak
didik melalui ajaran Islam ke arah titik maksimal pertumbuhan dan
perkembangannya.”’® Dalam pemikiran K.H Hasyim Asy’ari ini,
pemikirannya sejalan dengan Ibnu Jama’ah yang menyatakan bahwa
kesibukan mengamalkan suatu ilmu karena Allah lebih utama dari
pada melaksanakan aktifitas ibadah sunnah yang berupa sholat, puasa,
tasbih dan sebagainya. Hal ini dikarenakan manfaat ilmu merata untuk
pemiliknya dan umat manusia lainnya, sementara ibadah sunnah

terbatas untuk yang melakukannya saja.”*

Dari sini dapat diamati dan disimpulkan bahwa dari kedua
penjelasan tersebut yang ditawarkan oleh K.H Hasyim Asy’ari sudah
sesuai dengan UUD No0.20 Tahun 2003 tentang sisdiknas yang
berbunyi pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak seta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa berkembangnya potensi

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa pada

" M. Arifin, llmu Pendidikan Islam Suatu Tinjauan Teoritis Dan Praktis Berdasarkan
Pendekatan Interdisipliner (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), 32.
" Badrudin Ibnu Jama’ah, Tadzkirah Al-Sami’ Wa Al-Muta allim Fi Abadi Al-Alim Wa
Al-Muta’allim (Mesir: Daar Al-Atsar, 2005), 71.



Tuhan yang mAha Esa, beraklak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung

jawab.

Dalam pemaparan konsep pendidikan K.H Hasyim Asy’ari
dalam Adabul Alim Wa Al-Mutta’allim mengawali penjelasannya dengan
langsung mengutip ayat-ayat al-Qur’an hadist, dan pendapat para Ulama’
serta syair-syair para ahli himah. Dengan cara itu, seakan-akan K.H Hasyim
Asy’ari memberikan pembaca menangkap makna tanpa harus
dijelaskan dengan bahasa beliau sendiri. Tetepi walau demikian,
pemikirannya tampak jelas dari ayat-ayat, hadist maupun pendapat
ulama’ yang dipilihnya. Dari pilihan ayat al-qur’an, hadist dan
pendapat ulama’ tersebut pemikirannya dapat dianalisis dan dapat
dikatakan bahwa konsep pemikiran K.H Hasyim Asy’ari memakai konsep

pendidikan dengan mengikuti logika deduktif

K.H Hasyim Asy’ari menjelaskan tinginya status menuntut
ilmu dan ulama’ dengan menggunakan dalil bahwa Allah akan
mengangkat derajat orang beriman dan berilmu. Sebagaimana dalam

firman allah surat Al-Mujadillah Ayat 11.
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Artinya: Hai orang-orang beriman apabila dikatakan
kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila
dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang
yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha

Mengetahui apa yang kamu kerjakan (QS: Al-Mujadillah Ayat 11)

b. Tujuan pendidikan islam menurut K.H Hasyim Asy’ari
Sebelum kita berbicara lebih jauh tentang tujuan
pendidikan agama Islam maka terlebih dahulu di sini akan penulis
jelaskan yang dimaksud dengan tujuan. Secara etimologi, tujuan
adalah “arah, maksud atau haluan.”” Secara terminologi, tujuan
berarti, sesuatu yang diharapkan tercapai setelah sebuah usaha atau
kegiatan selesai”
Dalam hal ini K.H Hasyim Asy’ari tidak menjelaskan secara eksplisit
tentang konsep tujuan pendidikannya. Tujuan ideal K.H Hasyim
Asy’aria dalah untuk membentuk masyarakat yang beretika tinggi
(Aklakul karimah). Rumusan itu secara implisit dapat terbaca dari
hadist atau pendapat ulama’ yang dikutipnya. K.H Hasyim Asy’ari
dalam kitab Adabul alim wa muta’alim.
1) Membentuk insan paripurna yang bertujuan mendekatkan diri
pada Allah Swt.
2) Membentuk insan paripurna yang mendapatkan kebahagiaan
dunia dan akhirat.
Dari pemahaman tujuan pendidikan ini, dapat diketahui bahwa K.H
Hasyim Asy’ari tidak menolak ilmu-ilmu sekuler sebagai suatu syarat

untuk mendapatkan kebahagiaan dunia. Namun, K.H Hasyim Asy’ari

2 Armai Arief, Pengantar llmu dan Metodologi Pendididikan Agama Islam (Jakarta:
Ciputat Press, 2002), 15.



tidak menjelaskan porsi pengetahuan dalam kitab Adabul alim wa
muta’alim secara luas, akan tetapi dalam kitab tersebut mendiskripsikan
cakupan kurikulum pendidikan islam itu sendiri.

Secara umum, Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk
”meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan dan pengalaman
peserta didik tentang agama Islam, sehingga menjadi manusia muslim
yang beriman dan bertagwa kepada Allah swt. serta berakhlag mulia

dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.”"®

K.H Hasyim Asy’ari berpendapat bahwa, tujuan utama ilmu
pengetahuan adalah mengemalkannya. Karena dengan demikian dapat
menghasilkan manfaat sebagai bekal kehidupan di akhirat. Pengalaman
kehidupannya semakin berarti baik didunia maupun di akhirat. Oleh
karena itu apabila seorang dapat mengamalkan ilmu pengetahuannya,
maka sesungguhnya ia termasuk orang yang beruntung. Dan sebaliknya
ketika seseorang tidak dapat mengamalkan ilmu pengetahuannya ,
sesungguhnya dia termasuk orang yang rugi. Rumusan tujuan pendidikan
K.H Hasyim Asy’ari sebenarnya juga hampir mirip dengan tujuan
pendidikan Quraish shihab, yang menyatakan “membina manusia secara
pribadi dan kelompok sehingga dapat menjalankan fungsinya sebagai
hamba Allah dan khalifahnya, guna membangun dunia ini sesuai dengan

konsep yang ditetapkan oleh Allah Swt.

Dalam pandangan K.H Hasyim Asy’ari konsep dasar belajar dapat

ditelusuri melalui penjelasannya tentang etika seorang murid yang sedang

™ Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam (Bandung Remaja Rosdakarya, 2004), 78.



belajar, ketika seorang murid yang sedang belajar. Ketika seorang murid
terhadap pelajarannya, dan etika murid terhadap sumber belajarnya. Dari
ketiga etika ini dapat ditemukan gambaran yang cukup jelas tentang

bagaimana konsep dan prinsip belajar menurut K.H Hasyim Asy’ari.

KH. Hasyim Asy’ari memulai tulisannya dalam kitab Adab al-alim
wa al-Muta’allim dengan sebuah pendahuluan yang menjadi pengantar
bagi pembahasan bagi selanjutnya. Kitab tersebut terdiri dari delapan bab,
yaitu: keutamaan ilmu dan ilmuan serta keutamaan belajar mengajar, etika
yang harus diperhatikan dalam belajar mengajar, etika seorang murid
terhadap guru, etika murid terhadap pelajaran dan hal-hal yang harus
dipedomani bersama guru, etika yang harus dipedomani seorang guru,
etika terhadap buku, alat untuk memperoleh pelajaran dan hal-hal yang
berkaitannya dengannya. Dari delapan bab tersebut dapat dikelompokkan

dalam tiga kelompok, yaitu:

a. Signifikasi pendidikn

Dalam penjelasannya, ia tidak memberikan definisi secara
khusus tentang pengertian belajar. Dalam hal ini yang menjadi titik
penenkanannya adalah pada pengertian bahwa belajar itu merupakan
ibadah untuk mengembangkan dan melestarikan nilai-nilai islam,

bukan hanya sekedar menghilangkan kebodohan.

b. Tugas dan tanggung jawab murid



1) Membersihkan hati dari berbagai gangguan keimanan dan
keduniawian

2) Menata niat

3) Tidak menunda-nunda kesempatan belajar

4) Bersabar

5) Qanaahterhadap segala macam pemberian dan cobaan

6) Pandai mengatur waktu

7) Menyederhanakan makanan

8) Wara’

9) Menghindari makanan yang menimbulkan kemalasan
10) Menyedikitkan waktu tidur

11) Meninggalkan hal yang kurang berfaedah

Dalam hal ini tidak dibenarkan ketika ada seseorang yang
berusaha menuntut ilmu tapi hanya menekankan pada hal-hal yang
bersifat duniawiah saja atau ruhaniah saja, harus seirama karena

keduanya adalah hal yang sama penting.

Dari berbagai paparan ini, dapat disimpulkan bahwa inti
Tujuan pendidikan Islam dalam pandangan K.H Hasyim Asy’ari
adalah beribadah kepada Allah atau menciptakan ruh manusia yang
produktif dan dinamis pada jalan yang benar. Hal ini dikarenakan
bahwa dalam kitab Adab al-alim wa al-Muta allim fima Yahtaj
llah al-Muta’allim fi ahuwal Ta’allum wa ma Yatagaff al-
Mua’allim fi Magamat Ta ' alimih menyebutkan bagaimana nilai

etis moral harus menjadi desain besar orang hidup didunia. Melalui



kitab tersebut misalnya, K.H Hasyim Asy’ari menjelaskan
bagaimana seorang pencari ilmu mempraktikkan ilmunya dalam
kehidupan sehari-hari dengan perilaku hidup tawakal, wara’,
beramal dengan mengharap ridho Allah semata, bersyukur dan

sebaginya.

Seperti yang telah dijelaskan bahwa pemikiran KH Hasyim Asy’ari
sesungguhnya lebih menitik beratkan pada persoalan hati (qolb) sehingga
yang menjadi hal terpenting atau modal dalam menuntut ilmu adalah niat
yang tulus dan ikhlas dan mengaharapkan ridha Allah Swt, selain itu dia
juga sangat menekankan penanaman akhlak dan moral terhadap siswa, jika
dikaitkan dengan pendidikan sekarang maka pemikiraan KH Hasyim
Asy’ari berhubungan erat dengan aspek afektif siswa, pada dasarnya
pemikiran KH Hasyim Asy’ari mengenai tujuan atau pun dasar yang
digunakan adalah sangat tepat bahkan sangat sesuai karena menggunakan
dasar Al-Qur’an dan Al-Hadist. Karena dalam Al-Qur’an dan Al-Hadist
terwujud suatu system pendidikan yang koomperhensif yaitu kognitif,
afectif dan psikomotorik.

Pemikiran KH Hasyim Asy’ari memunculkan implikasi terhadap
pendidikan islam tradisional pada umumnya, dan lembaga yang berada di
naungan NU pada khusunya, diantaranya antara lain:

Pola kepemimpinan dalam pemikiran KH Hasyim Asy’ari
cenderung mengarah pada pola kepemimpinan yang kharismatik, dimana
pengaruh sang pemimpin lebih ditekankan pada garis keturunan, pola
kepemimpinan yang seperti ini bisa dikatakan sebagai suatu pola
kepemimpinan yang tidak demokratis, jadi bisa dikatakan pola ini tidak
cocok di terapkan dalam pola kepemimpinan sekarang. Dalam pola
pengajaran KH Hasyim Asy’ari lebih cenderung bahwa guru adalah
sebagai subyek yang harus menstransfer ilmu, jika Kita kaitkaan dengan

pola pendidikan saat ini maka hal tidak terlalu efektif karena hal pola



pendidikan saat ini maka hal tidak terlalu efektif karena hal itu
menyebabkan siswa akan cenderung pasif dan kurang bisa
mengembangkan pengetahuan, karena mereka cenderung hanya
mengandalkan ilmu yang diberikan oleh guru.

Mengenai evaluasi menurut pemikiran KH Hasyim Asy’ari
memang dalam proses evaluasi tidak menggunakan standarisasi nilai,
namun jika ditelisik sistem pendidikan islam sebenarnya proses itu sudah
menilai dari segala aspek yaitu aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Dari pemikiran KH Hasyim Asy’ari yang telah digambarkan diatas
dapat ditarik kesimpulan bahwa pemikiran KH Hasyim Asy’ari masih
bercorak tradisionalis, tetapi pemikiran KH Hasyim Asy’ari tetap sesuai
dan tepat jika diterapkan dalam pendidikan islam saat ini, terutama dalam
beberapa aspek antara lain: dalam hal tujuan pendidikan, materi dan dasar
yang digunakan yaitu Al-Qu’an dan Al-Hadist.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Hakikat pendidikan dalam pandangan K.H Hasyim Asy’ari paling
tidak terdapat dua kualifikasi. Pertama, arti penting pendidikan adalah
untuk mempertahankan predikat makluk paling mulia yang diletakkan pada
manusia. Hal ini tampak pada uraian-uraiannya tentang keutamaan dan
ketinggian derajat orang berilmu (Alim), bahkan dibanding dengan orang
ali ibadah sekalipun. kedua, pendidikan terletak pada kontribusinya dalam
menciptakan masyarakat yang berbudaya dan beretika. Rumusan itu terlihat
pada uraian tentang tujuan mempelajari ilmu, yaitu semata-mata untuk
diamalkan. Pengamalan ilmu mempunyai makna bahwa seseorang yang
berilmu dituntut untuk menerjemahkan dalam perilaku sosial yang sopan
santun, sehingga akan tercipta suatu tatanan masyarakat yang beretika.

Dalam pandangan K.H Hasyim Asy’ari Tujuan Pendidikan islam
dapat diketahui dari konsep dasar belajar melalui penjelasannya tentang
etika seorang murid yang sedang belajar, ketika seorang murid yang sedang
belajar, Ketika seorang murid terhadap pelajarannya, dan etika murid
terhadap sumber belajarnya. Dari ketiga etika ini dapat ditemukan
gambaran yang cukup jelas tentang bagaimana Tujuan Pendidikan Islam
dalam Pandangan K.H Hasyim Asy’ari. . Dari Hal tersebut dapat diketahui
Bahwa Tujuan Pendidikan Islam dalam Pandangan K.H Hasyim Asy’ari
beribadah kepada Allah atau menciptakan ruh yang produktif dan dinamis
pada jalan yang benar.

B. Saran



1. Bagi Guru (pengajar)

Dengan mengetahui konsep pendidikan yang dirumuskan
oleh KH Hasyim Asy’ari, diharap pengajar (guru) dapat
menyampaikan materi yang disampaikan dengan baik, benar dan
benar-benar iklas dalam mencurahkan ilmu serta sesuai dengan etika
yang harus dilakukan terhadap para muridnya, sehingga dengan
seperti itu tujuan pembelajaran akan lebih mudah tercapai.

2. Bagi Murid (pelajar)
Dengan mengetahui konsep pendidikan yang dirumuskan oleh
KH Hasyim Asy’ari, dalam Adab al-alim wa al-Muta’allim fima
Yahtaj llah al-Muta’allim fi ahuwal Ta’allum wa ma Yataqgaff al-
Mua’allim fi Magamat Ta’alimih dapat dijadikan pedoman bagi
murid dalam hal bagaimana tindakan yang harus dilakukan untuk
menjadi murit yang baik dan benar terhadap sebuah etika pendidikan

dalam islam.



Daftar Pustaka

Ali, Mukti, Metode Memahami Agama Islam, Jakarta: Bulan Bintang, 1991.

Al-Qardhawi, Yusuf, Pendidikan Islam Dan Madrasah Hasan Al-Banna,
Jakarta: Bulan Bintang, 1980.

Assegaf,Racman, Aliran Pemikiran Pendidikan Islam, Pt Raja Grafindo
Jakarta: Persada, 2013

Asy’ari Muhammad Hasyim, Adabul Alim Wa Al-Mutta allim, Jombang:
Maktabah Turats Al-Islamy, 1415 H

Asy’ari, Muhammad Hasyim, Adabul Alim Wa Al-Mutta allim, Jombang:
Maktabah Turats Al-Islamy, 1415 H

Azra, Azyumardi, Pendidikan Islam, Jakarta: Pt Logos Wacana Iimu, 2002

Burhanudin, Tamyis, Aklak Pesatren: Pandangan K.H. Hasyim Asy 'ari,
YogyakartaP: Ittago Prees, 2001

Choili, Munawar. Kelengkapan Tarih Nabi Muhammad SAW, Jakarta: Bulan
Bintang, 1969

Dewantara, Ki Hajar, Masalah Kebudayaan, Yogyakarta: Pt Logos Wacana
1Imu,1967

92



Dhofier, Zamakhsyri, Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup
Kyali, Lp3es, Jakarta, 1994

Fuad, Zakki, Sejarah Pendidikan Islam, Surabaya: Uin Sunan Ampel
Surabaya Press, 2015

Frederick,William Dkk, Pemahaman Sejarah Indonesia, Jakarta: LP3S 1984

Jama’ah, Badrudin Ibnu, Tadzkirah Al-Sami’ Wa Al-Muta’allim Fi Abadi Al
Alim Wa Al-Muta’allim, Mesir: Daar Al-Atsar, 2005

Khulug, Latifatul, Biografi K.H. Hasyim Asy ari, Yogyakarta: Lkis, 2000

Langgulung, Hasan, Beberapa Pemikiran Dalam Pendidikan Islam, |,
Bandung: Al-Ma’arif, 1980

Mawardi, Kholid, Pendidikan Yang Memanusiakan, Purwokerto: STAIN
Purwokerto, 2008

Ma’arif, Syafi’i, Membumikan Islam, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995

Moleong, Lexy, Metode Penelitian Kualitatif, Bandung, Pt Remaja
Rosdakarya, 2000

Muhaimin, Konsep Pendidikan Islam, Solo: Ramadlan, 1991

Mujib, Abdul, llmu Pendidikan Islam, Jakarta: Kencana Prenada Media,
2010

Mustafa, Sejarah Pendidikan Islam Di Indonesia, Bandung: Pustaka Setia,
1998

93



Poespoprodjo, Jejak-Jejak Sejarah 1908-1926: Terbentuknya Suatu Pola,
Bandung: CV. Remaja Karya, 1984

Nata, Abuddin, Filsafat Pendidikan Islam, Jakarta, Logos Wacana limu, 1997

Yafie, Ali, Teologi Sosial, Yogyakarta: LKPSM, 1997

Metodologi Studi Islam, Jakarta : Pt Raja Grafindo Persada, 2000

Natsir, Mohammad, Kapita Selekta, Bandung: Gravenhage, 1954

Noor, Rohinah, KH. Hasyim Asy ari Memordenisasi NU dan Pendidikan
Islam, Jakarta: Grafindo Khazanah ilmu, 2010

Rahman, Fazlur, Tema- Tema Pokok Al-Qur’an, Bandung: Pustaka Pelajar,
1998

Rizal, Samsul, Filsafat Pendidikan Islam, Jakarta: Ciputat Pers, 2002
Santoso, Rachmact Imam, Penulisan Sejarah Pendidikan Islam, Surabaya:

IAIN Sunan Ampel Press, 1975

Shihab, Quraish, Membumikan Al-Qur'an , Bandung: Mizan, 1996

Sukmadinata, Nana Syaodih, Metode Penelitian Pendidikan, Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2009

Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan Bagi Pengembangan Profesi
Pendidikan Dan Tenaga Kependidikan, Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2011

UUD RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bab 1l
Pasal 3

94



Yunus, Mahmud, Sejarah Pendidikan Islam, Jakarta: Hidakarya Agung, 1990

, Kamus Arab Indonesia, Jakarta: Pt Mahmud Yunus Wadzuriyyah, 2007

Zaini, Syahmina, Prinsip-Prinsip Dasar Konsepsi Pendidikan Islami, Jakarta:
Kalam Mulia, 1986

Zuhairini DKk, Sejarah Pendidikan Islam, Jakarta: Bumi Aksara, 1992

95



	COVER.pdf
	sip water3.pdf
	Daftar Pustaka3.pdf

